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ABSTRAK

Putri, Mutiara Maeisa. 2023. Pengaruh Media Smart Box Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Anak Kelompok B1 di TK Pertiwi | Kabupaten Merangin:
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,
Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, Fakultas Keguruan Dan
IImu Pendidikan, Universitas Jambi. Pembimbing : (I) Asih Nur Ismiatun,
M.Pd., (I1) Akhmad Fikri Rosyadi, SPd.,M.Pd.

Kata kunci: smart box, kemampuan membaca permulaan

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan hasil pengamatan peneliti di lapangan yang
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK
Pertiwi 1 yang masih belum berkembang. Hal ini terlihat dari temuan awal yaitu
pada saat proses pembelajaran anak dalam mengucapkan suatu huruf masih
mengalami kesulitan seperti, anak masih kesulitan membedakan huruf “b” dengan
“d” ketika diperlihatkan huruf b anak menyebut huruf d, begitu juga dengan huruf
n dan m, p dan q sehingga masih sering tertukar dalam menyebutkan huruf yang
bentuknya hampir sama namun berbeda bunyinya, Anak belum bisa mengenal
awalan huruf

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen. Desain yang dipakai adalah quasi eksperimental Design dengan
bentuk pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini di TK
Pertiwi 1 Kabupaten Merangin yaitu 48 anak. Sampel dalam peneitian ini
berjumlah 32 anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan Sampling Jenuh.
Instrumen yang digunakan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian membuktikan bahwa thitung > ttabel yaitu 3,063 > 2.131 pada
taraf signifikan a = 0,05 hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan dari media
smart box terhadap kemampuan membaca permulaan anak kelompok B1 di
Pertiwi 1 Kabupaten Merangin. Dengan demikian dapat disimpulkan media smart
box dapat digunakan dalam pembelajaran anak usia dini di sekolah dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah proses tumbuh kembang anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan secara mendalam meliputi
seluruh aspek perkembangan jasmani dan rohani, sehingga anak dapat
memperoleh pertumbuhan dan perkembangan yang terbaik. Pendidikan anak usia
dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang ditujukan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh pada
seluruh aspek perkembangan kepribadian anak. Masa kanak- kanak merupakan
masa yang paling penting untuk belajar dan pondasi untuk masa depan dibangun,
dimana pondasi itu yang akan membawa manusia terus dari masa kanakkanak,
remaja dan akhirnya sampai pada masa dewasa (A Victorian Government
initiative dalam Ismiatun, dkk 2015). Dengan demikian, pendidikan anak usia dini
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan
potensinya secara maksimal.

Menurut Diswiko (2020) anak usia dini merupakan anak yang sedang
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai semua aspek
perkembangan yang optimal, baik perkembangan fisik maupun psikis, seperti
kognitif, bahasa, motorik, sosial-emosional serta moral dan agama. Salah satu
bidang pengembangan dasar yang penting dikembangkan sejak dini adalah
perkembangan bahasa. Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Hal ini mencakup semua cara untuk berkomunikasi,

menyebutkan pikiran, dan perasaan yang dinyatakan dalam bentuk lambang atau



simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian dengan menggunakan lisan,
tulisan, kreatif, isyarat, dan mimik muka.

Kemampuan berbahasa anak merupakan hal penting karena dengan
berbahasa anak akan mampu mengutarakan keinginannya dan dapat
berkomunikasi dengan orang lain yang ada di sekitarnya (Ismiyati, 2018). Bahasa
merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila
anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Pengembangan bahasa untuk anak
usia dini difokuskan pada keempat aspek bahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Berbicara dan menulis merupakan keterampilan bahasa
ekspresif yang melibatkan pemindahan arti melalui simbol visual dan verbal yang
diproses dan diekspresikan anak. Sedangkan membaca dan menyimak merupakan
keterampilan bahasa reseptif karena dalam keterampilan ini makna bahasa
diperoleh dan diproses melalui simbol visual dan verbal. Kemampuan bahasa
dipelajari dan diperolen anak secara alami untuk mengadaptasi dengan
lingkunganya.

Menurut Haryati (2021) kemampuan membaca permulaan merupakan
kemampuan membaca pada tahap awal yang mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan dengan bunyi, maknanya serta
menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Membaca permulaan merupakan
tahapan membaca dengan ditandai penguasaan kode alfabetik, yaitu anak hanya
sebatas membaca huruf per huruf, mengenal huruf serta menggabungkan huruf
menjadi suku kata sehingga membentuk kata sederhana. Membaca permulaan
merupakan tahapan proses belajar membaca . Dimana proses membaca permulaan

meliputi pengenalan huruf sebagai lambang bunyi bahasa, setelah proses atau



tahap tersebut dikuasai dengan benar, maka penekanan selanjutnya pada
pemahaman isi bacaan.

Kemampuan membaca permulaan merupakan sesuatu yang vital sebab
setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca (Kholifah & Rohita, 2013).
Pendidikan anak usia dini tidak di tuntut mengharuskan anak untuk bisa membaca
secara lancar setidaknya pada usia tersebut diperkenalkan membaca permulaan,
asetidaknya anak mengenal urutan huruf sekaligus memahami bentuk-bentuk
huruf sehingga memudahkan anak untuk belajar lancar membaca. Membaca
permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca. Dimana proses membaca
permulaan meliputi pengenalan huruf sebagai lambang bunyi bahasa, setelah
proses atau tahap tersebut dikuasai dengan benar, maka penekanan selanjutnya
pada pemahaman isi bacaan.

Sejalan dengan Astuti, dkk (2021) mengatakan bahwa mengembangkan
kemampuan membaca permulaan pada anak sangat penting ditanamkan sejak usia
dini khususnya usia 5-6 tahun agar anak mengenal huruf, menambah kosa kata
baru dan memudahkan anak dalam belajar membaca untuk pendidikan
selanjutnya. Penting bagi anak untuk mengetahui bahwa sebelum mulai membaca
terlebih dahulu mereka mampu mengenal dan memahami huruf-huruf.
Kemampuan membaca adalah salah satu kemampuan anak yang harus
dikembangkan.

National Institte of Child Health and Human Developmemt (NHICD)
dalam mengemukakan bahwa anak usia dini atau anak usia prasekolah sangatlah
penting untuk memiliki kemampuam membaca permulaan dan kemampuan

menulis, karena sebagai pondasi awal yang kuat dalam menguasai kemanpuan



keaksaraan di sekolah serta mendukung anak untuk berprestasi. Mengingat begitu
pentingnya kemampuan membaca permulaan untuk anak usia dini, maka perlunya
media dan kegiatan bermain yang tepat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
tersebut. Namun kenyataannya masih banyak anak-anak yang belum berkembang
kemampuan membaca permulaannya. Keadaan tersebut disebabkan karena
kurangnya pengembangan kemampuan membaca permulaan sejak usia dini. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya semaksimal mungkin untuk menstimulasi
kemampuan membaca permulaan anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 23-
30 Oktober 2023 di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin, peneliti mengamati anak
di kelas Bl dengan jumlah anak 16 anak yang menjadi subjek penelitian.
Berdasarkan hasil observasi peneliti mengamati pada saat proses pembelajaran,
dimana diantara 16 anak terdapat 9 anak yang belum berkembang kemampuan
membaca permulaannya yaitu inisial AA, AN, GYA, MAF, MFA, MRR, MRA,
RP, dan VAP diantaranya: anak dalam mengucapkan suatu huruf masih
mengalami kesulitan seperti, anak masih kesulitan membedakan huruf “b” dengan
“d” ketika diperlihatkan huruf b anak menyebut huruf d, begitu juga dengan huruf
n dan m, p dan q sehingga masih sering tertukar dalam menyebutkan huruf yang
bentuknya hampir sama namun berbeda bunyinya, Anak belum bisa mengenal
awalan huruf, Anak masih kesulitan ketika diminta untuk menyebutkan simbol-
simbol huruf vokal, dan masih terbalik-balik dalam menyebutkan dan
menunjukkan simbol-simbol huruf, sedangkan 7 siswa lainnya kemampuan
membaca permulaannya sudah berkembang dengan baik.

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan dapat diketahui bahwa hal



ini dapat terjadi karena kurangnya media pembelajaran yang dapat menunjang
kemampuan membaca permulaan anak. Dengan kondisi yang demikian maka
diperlukannya media yang tepat untuk menarik perhatian anak sehingga dapat
membantu mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan anak dengan baik.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak, salah satunya dengan menggunakan metode bermain
dalam proses pembelajaran di sekolah. Kegiatan bermain memberikan aktivitas
kepada anak untuk bebas bergerak dan berekspresi bersama dengan teman-
temannya sehingga hari anak menjadi lebih riang dan senang. Kesenangan yang
dirasakan pada saat bermain, secara tidak langsung akan membantu anak lebih
mudah dalam menyerap banyak hal untuk tahap perkembangannya. Menurut
Hurlock dalam Prabawati (2014) bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan demi kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir dan
dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar. Melalui
bermain, banyak konsep dasar dan pengetahuan dapat diperoleh seperti konsep
dasar seperti warna, ukuran, bentuk, dan arah yang merupakan dasar belajar
membaca, menulis, berhitung, dan pengetahuan lainnya. Kegiatan bermain dengan
metode permainan ini dapat digunakan dengan media, salah satu media yang
digunakan adalah media smart box.

Media smart box merupakan media atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi yang memiliki bentuk persegi dengan dua bagian atau
dua tempat didalam-Nya yang berisikan huruf dan gambar (Rahayuningsih,dkk
(2019). Adapun manfaat smart box adalah meningkatkan daya konsentrasi anak,

meningkatkan kekreativitasan anak, meningkatkan hasil belajar siswa,



menciptakan suasana menyenangkan saat belajar.

Berdasarkan studi dari Sari (2021) mengatakan bahwa salah satu cara
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak adalah dengan
menggunakan media kotak pintar. Bentuk kartu yang warna warni yang mencolok
akan merangsang minat anak untuk belajar dan memudahkan anak untuk
mengenal lambang huruf serta dapat menggabungkan menjadi kata. Dengan
media smart box anak lebih semangat dan tertarik untuk belajar, karena dunia
anak usia dini adalah belajar sambil bermain (Harnanto,2016). Media smart box
memiliki kelebihan tersendiri bagi anak usia dini, selain dunia anak belajar sambil
bermain media ini dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak
seperti: kemampuan menyebutkan simbol-simbol yang dikenal, mengenal suara,
huruf awal dan nama benda-benda yang ada disekitar, dan menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama (Sjamsir,
2021).

Selain itu media kotak pintar dipilih dengan alasan merupakan media
yang ramah lingkungan, murah dan juga efektif dalam penggunaannya, semua
sisi yang dimiliki media kotak pintar ini semuanya berfungsi sehingga
permainan media kotak pintar ini memiliki kontribusi yang kuat dalam
meningkatkan kemampuan mengenal keaksaraan awal anak. Penggunaan media
smart box dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
membaca permulaan di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin merupakan hal yang
baru, sehingga butuh pengenalan media tersebut kepada guru sebelum diterapkan
kepada anak.

Dari penjelasan dan masalah-masalah yang telah diuraikan diatas, maka



peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh

Media Smart Box Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok

B1 di TK Pertiwi I Kabupaten Merangin”.

1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.
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Ada beberapa anak belum bisa mengucapkan dan membedakan huruf
yang dikenal

Ada beberapa anak belum bisa mengenal awalan huruf

Ada beberapa anak masih terbalik-balik dalam menyebutkan dan
menunjukkan simbol-simbol huruf.

Kurangnya media bantu dalam mengoptimalkan kemampuan membaca
permulaan saat pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya membatasi

masalah penelitian ini pada:

1. Kemampuan membaca permulaan dalam penelitian ini dibatasi pada

kemampuan anak menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal,
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama, hubungan antara bunyi dan bentuk huruf,

dan memahami arti kata dalam cerita.

. Media smart box dalam penelitian ini dibatasi pada permainan untuk

mengenalkan kemampuan membaca permulaan yang terbuat dari bahan



kayu
3. Siswa dalam penelitian ini dibatasi pada anak kelompok B usia 5-6
tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.

14  Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
telah dibuat oleh peneliti, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah
“Apakah Terdapat Pengaruh Media Smart Box Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Anak Kelompok B1 di TK Pertiwi I Kabupaten Merangin ?”
1.5  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini: Untuk mengetahui Pengaruh Media
Smart Box Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B1 di
TK Pertiwi | Kabupaten Merangin.
1.6  Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna sebagai khazanah
ilmu pengetahuan bidang pendidikan formal dan non formal sebagai
dasar pendahuluan bagi yang akan membahas permasalahan yang
serupa dengan penelitian ini.

2. Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah :

a. Bagi anak, dengan adanya media smart box ini dapat mempermudah
anak untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak

dengan baik.



b. Bagi guru, untuk menambah wawasan dan sebagai referensi guru
tentang media pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan membaca permulaan anak.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini semoga dapat diaplikasikan dan

dikembangkan oleh sekolah.

1.7  Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran mengenai istilah-istilah dalam

penelitian ini, maka peneliti menyusun definisi istilah sebagai berikut :

1. Media smart box yang dimaksud peneliti adalah kotak kecil yang berisi
alat-alat untuk belajar yang merupakan media atau alat untuk
menyampaikan informasi, berupa persegi dengan dua bagian atau dua
posisi untuk huruf dan gambar.

2. Kemampuan membaca permulaan yang dimaksud peneliti adalah
kemampuan anak dalam mengenal awalan huruf, mengucapkan dan
membedakan huruf, dan kemampuan anak dalam menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal.



BAB I1
KAJIAN TEORITIK
2.1  Media Smart Box
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat perantara yang digunakan untuk
menyampaikan ide atau informasi yang mana digunakan untuk mempermudah
dan merangsang pembelajaran agar berjalan dengan baik (Nur, 2018). Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau
penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima informasi atau
siswa yang bertujuan untuk menstimulasi para siswa agar termotivasi serta bisa
mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna.

Menurut Kristanto (2016) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Media
pembelajaran merupakan suatu bentuk sarana yang bisa merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang berkualitas serta mencapai kompetensi yang diharapkan.
Media pembelajaran ialah adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Sejalan dengan Arsyad (2011) juga menambahkan media pembelajaran
adalah sesuatu yang mampu menyampaikan pesan dari guru sehingga terjadi

suasana belajar yang kondusif, dan siswa mampu melakukan kegiatan belajar

10
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secara efektif. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dimanfaatkan
sebagai menyampaikan informasi dan dirancang untuk meningkatkan rasa ingin
tahu, minat, pikiran dan perasaan anak dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan baik berupa alat atau
bahan untuk menstimulasi siswa agar termotivasi dalam kegiatan pembelajaran
secara utuh, bermakna dan efektif sehingga dalam menyampaikan pesan kepada
peserta didik agar lebih mudah dipahami serta untuk membantu dalam kegiatan
belajar mengajar.

2.1.2 Manfaat Media Pembelajaran

Selanjutnya Suryani,dkk (2018) mengatakan beberapa manfaat media
pembelajaran dalam membantu pendidik dan peserta didik adalah sebagai berikut:
a. Manfaat media pembelajaran bagi guru 1) Membantu meningkatkan semangat
belajar; 2) Membangkitkan rasa percaya diri seorang guru; 3) Memiliki
seperangkat aturan, prosedur, dan rencana pembelajaran yang jelas untuk diikuti;
4) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi pelajaran; 5)
Membuat proses pendidikan lebih menyenangkan dan tidak menegangkan; 6)
Menggunakan berbagai strategi dan alat pengajaran untuk membuat siswa tetap
terlibat dan mencegah kebosanan; 7) Membantu mengatasi keterbatasan waktu,
tempat atau bahasa; 8) Membantu menyajikan materi lebih konkret.

Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu solusi dari
berbagai masalah yang terkait dengan keefektifan pembelajaran mahasiswa.
Penggunaa media yang tepat akan meningkatkan perhatian mahasiswa pada

materi yang akan dipelajari, dengan bantuan media minat dan motivasi mahaiswa
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dapat ditingkatkan, mahasiswa akan lebih konsentrasi dan diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga pada akhirnya pemahaman siswa
terhdadap materi pembelajaran dapat ditingkatkan (Enda dalam Istiglal, 2018).
Oleh karena itu penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran harus
dipilih yang sesuai dan benar-benar dapat membantu mahasiswa dalam

memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan belajar mengajar akan lebih berhasil dan menyenangkan apabila
media pembelajaran digunakan. Menurut Purnama,dkk (2019) media

pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu:

1. Anak-anak lebih mudah menerima informasi yang disajikan dalam

media pembelajaran.

2. Anak-anak dapat memperoleh manfaat dari media pembelajaran karena

dapat melengkapi pendidikan yang mereka terima.

3. Media pembelajaran dapat membantu perkembangan pikiran anak
secara teratur tentang hal yang mereka alami dalam kegiatan belajar-
mengajar mereka.

4. Media pembelajaran dapat mendorong anak-anak untuk bereksperimen
dengan pembelajaran mereka sendiri berdasarkan situasi nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran  berguna untuk mempermudah guru dalam memberikan
pembelajaran dengan membuat proses pendidikan lebih menyenangkan dan tidak
menegangkan sehingga anak-anak lebih mudah menerima informasi yang

disajikan dalam media pembelajaran.
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2.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Menurut Fikri & Madona (2018) dengan perkembangan Teknologi,

Informasi dan Komunikasi (TIK) sekarang ini, terjadi perubahan pada jenis-jenis

media pembelajaran, dimana terdapat penambahan jenis media pembelajaran di

antaranya:

a.

Media audio, yaitu media yang mengandalkan kemampuan suara seperti
radio, kaset rekaman, piringan hitam, dan MP3.

Media visual, yaitu media yang mengandalkan indera penglihatan seperti
media foto, gambar, grafik, dan poster.

Media audio visual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar seperti televisi, kaset video, dan video compact disk (VCD).

Media animasi, yaitu gambar/grafik bergerak yang dibuat dengan cara
merekam gambar-gambar diam, kemudian rekaman gambar-gambar tersebut
diputar ulang secara berurutan sehingga terlihat tidak lagi sebagai masing-
masing gambar terpisah, tetapi sebagai sebuah kesatuan yang menghasilkan
ilusi pergerakan yang tidak terputus. Sedangkan karakter dalam animasi
adalah berupa orang, hewan maupun objek nyata lainnya yang dituangkan
dalam bentuk gambar dua dimensi (2D) maupun tiga dimensi (3D). Sehingga
karakter animasi dapat diartikan sebagai gambar yang memuat objek yang
seolah-olah hidup, disebabkan oleh kumpulan gambar itu berubah beraturan
dan bergantian ditampilkan. Objek dalam gambar bisa berupa tulisan, bentuk
benda, warna dan spesial efek.

Multimedia, multimedia adalah media yang menggabungkan banyak unsur

seperti audio, visual, audio visual dan animasi yang terdiri atas teks, grafis,
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gambar, foto, audio, video dan animasi dan dapat disampaikan secara
interaktif, salah satu contoh multimedia interaktif yaitu game edukasi.
Sedangkan menurut Azhar dalam Kholisabela (2020) media pembelajaran
memiliki beberapa jenis yaitu:
1. Media Grafis
Media grafis adalah media komunikasi yang menyampaikan informasi dari
pengirim ke penerima. Foto, gambar, bagan, diagram, kartun, poster, peta,
bola dunia, papan flanel dan papan buletin adalah contoh media visual yang
disebarluaskan.
2. Media Audio
Media audio diterima melalui indera pendengaran yang dituang ke dalam
lambang-lambang auditif, baik verbal maupun nonverbal.
3. Media Proyeksi
Untuk melihat konten visual bersamaan dengan rekaman audio, media
proyeksi menggunakan konten grafis yang harus diproyeksikan terlebih
dahulu dengan bantuan proyektor.
Sejalan dengan Febrianti (2019) mengelompokkan beberapa jenis media
yang dapat digunakan untuk melengkapi pendidikan yaitu:
1. Media visual
Media yang hanya mengandalkan visual atau penglihatan disebut media
visual. Media visual adalah jenis media pembelajaran yang dapat membantu
siswa lebih memahami konsep atau ide yang kompleks. Foto, diagram, peta
konsep dan lainnya termasuk jenis media visual. Media visual memiliki

banyak manfaat, salah satunya yaitu lebih mudah dianalisis dan lebih mudah
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diakses oleh siswa dalam hal pemahaman. Sementara itu, kelemahan media
visual adalah hadir dalam bentuk gambar dan teks saja sehingga tidak dapat
digunakan oleh siswa berkebutuhan khusus seperti tunanetra.
2. Media audio
Media audio merupakan salah satu media pembelajaran yang hanya dapat
diakses melalui sarana auditori. Radio, tape recorder dan perangkat jenis
lainnya adalah contoh media audio. Informasi disajikan kepada siswa melalui
sarana auditori. Salah satu kelebihan media audio ini adalah media dapat
diputar kembali sesuai dengan kebutuhan siswa dan salah satu kekurangannya
yaitu sebagian orang yang sulit berimajinasi akan Kkesulitan dalam
menggambarkan suara tersebut dipikirannya.
3. Media audio visual
Media audio visual adalah media pembelajaran yang mencakup visual dan
suara (dalam bentuk video) dan tidak menyulitkan siswa berkebutuhan
khusus. Televisi merupakan salah satu bentuk media audiovisual.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki
beberapa jenis seperti media audio, media visual, media audio-visual, media
animasi, media grafis, multimedia dan media proyeksi. Media tersebut
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk menyebarkan berita

dan informasi dalam kegiatan pembelajaran.

2.1.4 Pengertian Media Smart Box
Menurut Yuliastri, dkk (2021) Smart box merupakan media yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan mengenal kemampuan membaca

permulaan, kreativitas dan kognitif baik mengenal ukuran, mengenal konsep
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ruang, mengenal konsep waktu, mengenal berbagai pola, mengenal huruf,
berbentuk kubus, berisi teka-teki geometri, bilangan tersusun dari 1- 20 angka,
Hadir dalam berbagai warna untuk menarik perhatian anak Anda saat digunakan
untuk kegiatan belajar.

Kotak pintar (smart box) adalah bentuknya balok yang memiliki 2 sisi di
dalamnya dan terdapat kartu didalam-Nya (Puspita dalam Sari, 2021). Permainan
Smart box adalah alat peraga edukasi yang terbuat dari kardus bekas kemudian
dibuat dua lubang untuk memasukkan tangan saat menyentuh dan memotret
benda atau gambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak. Game Smart
box mudah dimainkan di dalam dan di luar kelas. Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan media smart box yang semula terbuat dari bahan kardus menjadi
media smart box yang terbuat dari kayu yang membuat media memiliki kualitas
yang lebih tahan lama dari bahan sebelumnya.

Sejalan dengan Harnanto (2016) Smart box adalah kotak kecil yang berisi
alat-alat untuk belajar. Media Smart box adalah media atau alat untuk
menyampaikan informasi, berupa persegi dengan dua bagian atau dua posisi untuk
huruf dan gambar. Dengan media ini merupakan media kotak pintar yang menarik
bagi anak yang dalam pembuatannya media ini dapat menggunakan media barang
bekas untuk membuatnya.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media Smart box
merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran
berupa kotak atau dua tempat dengan huruf atau kartu bergambar. Media dapat
menjadi pra-kotak pintar, lalu dinamai sesuai gambar di gambar, lalu anak

mintalah untuk mencari dan menyusun huruf-huruf tersebut sesuai dengan
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gambar.

2.1.5 Manfaat Media Smart Box

Adapun manfaat kotak pintar menurut Harnanto (2016) yang
mengungkapkan bahwa manfaat media kotak pintar dalam pembelajaran yaitu
dapat meningkatkan daya konsentrasi anak, membuat proses belajar
menyenangkan, meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan kemampuan
membaca, meningkatkan hasil belajar siswa .

Berdasarkan pendapat Yaie dalam Sjamsir (2021) manfaat permainan
smart box adalah: 1) Meningkatkan konsentrasi anak; 2) Meningkatkan kreativitas
anak; 3) Meningkatkan kemampuan berhitung anak; 5) Meningkatkan berpikir
logis; 6) Serta mengembangkan motorik kasar dan halus. Hal itu untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar anak dan sekaligus menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
media kotak pintar adalah media yang digunakan sebagai media pembelajaran
yang dapat meningkatkan daya konsentrasi anak, meningkatkan kreativitas anak,
meningkatkan kemampuan membaca, meningkatkan hasil belajar siswa dan
sekaligus dengan media ini dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang

menyenangkan

2.1.6 Langkah Bermain Media Smart Box

Adapun langkah-langkah dalam permainan smart box menurut
Rahayuningsih, dkk (2019) pada anak usia 5-6 tahun antara lain:

1. Menyiapkan media kotak pintar yang terbuat dari kardus dan

didalammya terdapat dua sisi yang diisi dengan kartu bergambar buah



2.

3.
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dilengkapi dengan nama buah tersebut dan kartu kata nama-nama buah.
Dalam permainan ini anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok, setiap
kelompok berisi 5 anak. Setiap anak bermain secara bergantian.

Dalam permainan ini setiap anak harus mampu mencari kartu yang
bergambar buah dengan kartu kata nama buah (contoh) tersebut setelah
itu anak menuliskan nama buah tersebut di lembar kertas masing-

masing yang sudah disediakan guru.

Berdasarkan pendapat Sari (2021) langkah- langkah bermain smart box

sebagai berikut :

1.

Menyediakan kardus yang sudah berbentuk balok dan diisi dengan
macam- macam gambar yang sudah dilengkapi hama gambar tersebut
serta terdapat pula kartu huruf agar anak merangkai huruf tersebut
menjadi kata.

Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-masing
kelompok terdapat 5 anak.

Anak diminta menyebutkan kata dengan menyembunyikan nama huruf
yang ada dalam kata tersebut

Anak diminta untuk menyebutkan huruf a-z dan mengelompokkan
huruf vokal dan konsonan dalam permainan smart box

Selanjutnya anak akan bermain menyebutkan nama gambar dan

menghubungkan gambar tersebut dengan kata.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan langkah-langkah

bermain media smart box dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menyediakan kardus yang sudah berbentuk balok dan diisi dengan
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macam- macam gambar yang sudah dilengkapi hama gambar tersebut
serta terdapat pula kartu huruf agar anak merangkai huruf tersebut
menjadi kata;

2. Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-masing
kelompok terdapat 5 anak;

3. Dalam permainan smart box ini terdiri dari 4 (empat) sisi permainan
dan anak diminta memulai permainan dari sisi pertama sampai Sisi
keempat;

4. Dalam permainan smart box sisi pertama anak diminta meniru huruf
atau menjiplak huruf menjadi sebuah kata di tempat kertas putih yang
sudah diberi yang bisa di hapus. Dalam permainan ini anak diminta
mencari kartu gambar dan menyebutkan huruf vokal, huruf konsonan
dan menyebut huruf gambar dari kartu gambar tersebut;

5. Selanjutnya disisi kedua dalam media smart box ini anak akan diminta
bermain papa alfabet A-Z .

6. Kemudian disisi ketiga anak akan bermain media roda putar huruf
konsonan dan huruf vokal, dimana anak diminta menyebutkan huruf
vokal dan membedakan dengan huruf konsonan.

7. Disisi keempat anak akan bermain dengan steak huruf, dimana anak
diminta menyebutkan gambar dan mengetahui bentuk huruf sekaligus
menyusun kata dari huruf-huruf pada gambar.

Kemampuan Membaca Permulaan

Pengertian Membaca

Menurut Nurbaiti (2022) membaca merupakan keterampilan berbahasa
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dengan melafalkan kumpulan kata yang dirangkai menjadi sebuah kalimat agar
memperoleh informasi, pengetahuan yang tinggi dan berwawasan luas juga dapar
memperkaya perbendahaarn makna dan meningkatkan kecerdasan. Membaca
adalah aktivitas pencarian informasi melalu lambang-lambang tertulis. Namun
kebutuhan membaca bukanlah sekedar memperoleh informasi tertulis. Membaca
sebagai proses berpikir, proses rasionalisasi atas apa yang dibaca, mengandung
pola berpikir, aturan, analisa, sebab akibat, pemecahan masalah, dan memahami
maknanya.

Adapun menurut Susanto dalam Indayani (2021) mengungkapkan,
membaca pada hakikatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk menemukan
makna dari tulisan, walaupun dalam kegiatan ini terjadi pengenalan huruf-huruf.
Membaca dikatakan sebagai kegiatan fisik karena pada saat membaca
bagianbagian tubuh khususnya mata membantu melakukan proses membaca.
Membaca juga dapat dikatakan sebagai kegiatan mental karena pada saat
membaca bagianbagian pikiran khususnya persepsi dan ingatan terlibat
didalamnya.

Membaca adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang
reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapaat mempperoleh informasi
ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru (Mezu 2020). Semua yang
diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut akan
mempertinggi daya pikirnya, dan memperluas wawasanya. Dengan demikian
maka kegiatan membaca adalah kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapapun
yang ingin maju dan meningkatkan diri.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa membaca
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adalah jenis kemampuan dari aktivitas pencarian informasi melalu lambang-
lambang tertulis. Namun kebutuhan membaca bukanlah sekedar memperoleh
informasi tertulis. Membaca sebagai proses berpikir, proses rasionalisasi atas apa
yang dibaca, mengandung pola berpikir, aturan, analisa, sebab akibat, pemecahan
masalah, dan memahami maknanya.

2.2.2 Pengertian Membaca Permulaan

Menurut Pertiwi dalam Nurbaiti (2022) menyatakan bahwa membaca
permulaan atau membaca awal lebih menekankan pada pengenalan dan
pengucapan lambang-lambang bunyi berupa huruf, kata dan kalimat sederhana
dan membaca merupakan aktifitas auditif dan fisual untuk memperoleh makna
berupa huruf atau kata yang meliputi peroses decoding atau membaca teknis dan
peroses pemahaman. Membaca permulaan merupakan tahap awal agar seseorang
bisa membaca (Sartika, 2017). Membaca permulaan di anggap berada dalam
urutan paling rendah. Membaca permulaan juga merupakan keterampilan awal
yang harus di kuasai dan di pelajari oleh pembaca. Membaca permulaan yaitu
mengasosiasikan lambang tulisan sebagai proses untuk mencocokkan dan
melafalkan huruf sebagai langkah awal untuk pembelajaran membaca.

Kemudian Mezu (2020) mengatakan bahwa kemampuan membaca
permulaan pada usia 5-6 adalah kemampuan anak dalam mengenal huruf,
membedakan huruf, membedakan bunyi awalan huruf, membaca gabungan kata,
rangkaian huruf, mengetahui awalan huruf setiap benda, melengkapi huruf
menjadi sebuah kata sederhana, membaca nama sendiri, mengenal huruf vocal,
memahami hubungan antara bunyi serta bentuk, dan dapat menyusun kalimat

sederhana (subjek, predikat, objek).
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Membaca permulaan ialah membaca yang diajarkan secara terprogram
kepada anak prasekolah, program ini menumpukkan perhatian pada perkataan
perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-bahan
yang diberikan melalui permainan dan kegiatan-kegiatan yang menarik sebagai
perantaraan pembelajaran (Indayani 2021). Membaca permulaan bagi anak adalah
tahap awal anak belajar mengenal huruf atau simbol-simbol bunyi dan
mensuarakannya, sebagai dasar anak dalam pembelajaran membaca selanjutnya.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada
anak prasekolah, kemampuan anak dalam mengidentifikasi berbagai bunyi huruf,
memahami dan menyuarakan kata serta kalimat sederhana, membaca permulaan
yang dimaksudkan ialah penguasaan huruf atau alfabetik, mengenal fonem dan
menggabungkan fonem menjadi suku kata atau kata yang mempunyai arti.

2.2.3 Tujuan Membaca Permulaan

Menurut Mezu (2020) membaca permulaan hendaknya harus mempunyai
tujuan yang hendak di capai, dengan adanya tujuan seseorang yang membaca
dengan memiliki tujuan cenderung ia akan lebih memahami kata yang di baca
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan ia hanya sekedar
membaca tanpa memahami bacaan yang sudah dibaca terdapat tujuan membaca
diantaranya:

a. Kesenangan

b. Menyempurnakan membaca nyaring

c. Menggunakan strategi tertentu

d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik
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e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya

f.  Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

g. Menginformasikan atau menolak prediksi

h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang

diperoleh dari suatu teks.

i. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Ada beberapa tujuan membaca permulaan diantaranya agar anak memiliki
kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar dan
agar anak memiliki kemampuan dasar untuk dapat membaca lanjut menurut
Guswarni dalam Nurbaiti (2022) mengatakan beberapa tujuan membaca yang
cocok dengan pembelajaran anak usia dini, yaitu kesenangan, menggunakan
strategi tertentu, memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik, mengaitkan
informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, memperoleh informasi
untuk laporan lisan atau tertulis, menampilkan suatu eksperimen atau
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara
lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaanpertanyaan yang
spesifik.

Kemampuan membaca dan menulis merupakan bekal dasar bagi anak
sekaligus merupakan parameter apakah seorang anak sudah siap atau belum untuk
memasuki jenjang pendidikan dasar selanjutnya. Secara formal pembelajarn
permulaan di TK berfungsi untuk kepentingan pramembaca. Anak-anak TK dan
RA kelompok A-B diharapkan mengenal bahwa bahasa lisan mempunyai
hubungan dengan bahasa tulisan. Sartika, dkk (2017) mengatakan fungsi

membaca di TK diharapkan agar anak-anak dapat:
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a. Membaca gambar yang memiliki kata atau kalimat.

b. Menceritakan isi buku walau tidak sama tulisan dengan yang

diungkapkan.

c. Menghubungkan tulisan  sederhana dengan simbol yang

melambangkannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi
membaca permulaan bagi anak adalah melalui kegiatan membaca permulaan akan
menjadikan anak sebagai subjek pembaca aktif sejak dini dalam memperoleh
informasi, anak mampu mengaitkan informasi dengan pengalaman-pengalaman
yang pernah dialaminya, mengkomfirmasikan atau mentranferkan pengetahuan
yang sudah dimiliki anak ke lingkungannya, meningkatkan pengetahuan, serta
mempersiapkan kemampuan anak dalam membaca ke tahap selanjutnya serta.
2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Permulaan

Menurut Amold dalam Nurbaiti (2022) ada empat faktor yang
mempengaruhi mebaca permulaan yaitu sebaagai berikut:

a. Faktor Fisikologis

Faktor Fisikologi mencakup kesehata fisik, pertimbangan neurologi,
dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.

b. Faktor Intelektual

Faktor Intelektual adalah suatu kegiatan berpikir yang berdiri dari
pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan

meresponnya secara tepat.
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c. Faktor Lingkungan
Faktor Lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman anak
dirumah serta faktor social ekonomi. Lingkungan dapat membentuk
pribadi, sikap, nilai dan kemampuan bahasa anak. Faktor social
ekonomi orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang
membentuk  lingkungan rumah anak. Beberapan penelitian
memperlihatkan bahwa status sosial ekonomi mempengaruhi verbal
anak, semakin tingga status sosial ekonomi anak dan semakin tinggi
juga kemampuan verbal anak.

d. Faktor Psikologis
Faktor Psikologis meliputi motivasi, minat, kematangan sosial, emosi
dan penyesuaian diri. Suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan akan mengoptimalkan kerja otak anak. Disamping itu
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan akan lebih
memotivasi anak agar belajar lebih intensif. Seseorang tidak berminat
membaca jika dalam keadaan tertekan dan untuk menerapkan
pembalajaran dan menumbuhkan minat anak usia dini dalam membaca

bisa dengan permainan.

Kemudian Indayani (2021) mengatakan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi terhadap kemampuan membaca, umumnya, kemampuan membaca
yang dimaksud ditujukan oleh pemahaman seseorang pada bacaan yang dibacanya
dan tingkat kecepatan yang dimiliki, faktor-faktor tersebut antara lain: a) Tingkat
intelegensi seseorang; b) Kemampuan berbahasa; c¢) Sikap dan minat; d) Keadaan

bacaan; e) Kebiasaan membaca; f) Pengetahuan tentang cara membaca; g) Latar
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belakang sosial, ekonomi, dan budaya; h) Emosi.

Sejalan dengan Erniawati (2018) mengatakan banyak faktor yang
mempengaruhi membaca permulaan menurut ialah faktor fisiologis, intelektual,

lingkungan, dan psikologis.
a. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis,
dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.
Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa
memperlambat kemajuan belajar membaca anak, walaupun tidak
mempunyai gangguan pada alat penglihatannya beberapa anak
mengalami kesukaran belajar membaca. Hal itu dapat terjadi karena
belum berkembangnya kemampuan mereka dalam membedakan
simbol-simbol cetakan, seperti huruf-huruf, angkaangka, dan Kkata-

kata, misalnya anak belum bisa membedakan b, p, dan d.

b. Faktor Intelektual menunjukkan bahwa secara umum ada hubungan
positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang diindikasikan oleh 1Q

dengan rata-rata peningkatan remedial membaca.
c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi kemajuan membaca siswa. Faktor
lingkungan itu mencakup: latar belakang dan pengalaman siswa di

rumah dan sosial ekonomi keluarga.

d. Faktor Psikologis Faktor Psikologis ini diantaranya mencakup:
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1. Motivasi

Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca, kucinya
adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik
pengajaran yang relevan dengan minat dan pengalaman sehingga

memahami belajar itu sebagai suatu kebutuhan.
2. Minat

Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha

seseorang untuk membaca.
3. Kematangan Sosio dan Emosi serta Penyesuain Diri

Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat
tertentu. Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi
secara berlebihan ketika mereka tidak mendapatkan sesuatu, atau
menarik diri, atau mendongkol akan mendapatkan kesulitan dalam

pelajaran membaca.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat kita simpulkan lancar
tidaknya seseorang ketika melakukan kegiatan membaca permulaan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut bisa datang dari luar atau
dari dalam diri kita sendiri, faktor-faktor tersebut diantaranya: faktor fisiologis
yang mencakup kesehatan fisik, neurologis dan jenis kelamin, faktor intlektual
yang mencakup 1Q dan peningkatan remedial membaca, faktor lingkungan yang
mencakup latar belakang dan pengalaman siswa dan yang terakhi yaitu faktor
psikologis yang mencakup motivasi, minat dan kematangan sosio emosi serta

pengontrolan diri.
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2.2.5 Tahap-tahap Kemampuan Membaca Permulaan

Kegiatan membaca tentunya memiliki tahapan-tahapan dalam proses
membaca seperti halnya yang dikemukakan oleh Steinberg dalam Erniawati
(2018) yang mengatakan bahwa tahapan membaca anak usia dini dapat dibagi atas
empat tahapperkembangan, yaitu:

a. Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan Pada tahap ini, anak mulai
belajar menggunakan buku dan menyadari bahwa buku ini penting,
melihat dan membalik-balikan buku dan kadang-kadang ia membawa
buku kesukaannya.

b. Tahap membaca gambar Anak usia Taman Kanak-kanak telah dapat
memandangdirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam
kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi makna
gambar, menggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok dengan
tulisannya.

c. Tahap pengenalan bacaan Pada tahap ini, anak usia Taman Kanak-
Kanak telah dapat menggunakan tiga sistem bahasa, seperti fonem
(bunyi huruf), semantik (arti kata), dan sintaksis (aturan kata atau
kalimat) secara bersama-sama. Anak yang sudah tertarik pada bahan
bacaan mulai meningkat kembali cetakan hurufnya dan konteksnya.
Anak mulai mengenal tanda-tanda yang ada pada benda-benda di
lingkungannya.

d. Tahap membaca lancar Pada tahap ini, anak sudah dapat membaca
lancar berbagai jenis buku yang berbeda-beda dan bahan-bahan yang

langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
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2.2.6 Indikator Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun

Didalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, No 137 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini

pada standar tingkat pencapaian perkembangan kemampuan membaca permulaan

peserta didik anak usia 5-6 tahun yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun

Lingkup Perkembangan

Tingkat Pencapaian Membaca Permulaan

Anak Usia 5-6 Tahun

Kemampuan Membaca Permulaan

Menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal

Mengenal suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya
Menyebutkan kelompok gambar yang
Memahami memiliki bunyi/huruf awal
yang sama.

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf
Membaca nama sendiri

Menuliskan nama sendiri

Memahami arti kata dalam cerita

Adapun indikator kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun

menurut menurut Permendikbud No 137 Tahun 2014 adalah sebagai berikut :

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

a.  Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

b. Anak mampu mengelompokkan simbol-simbol huruf yang
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dikenal
2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di
sekitarnya
a.  Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda yang
ada disekitarnya
3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang
sama.
a.  Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal sama.
b.  Anak mampu menunjukkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal sama.
4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf
a.  Anak mampu memahami bunyi huruf
b.  Anak mampu menyebutkan hubungan antara bentuk huruf dan
bunyinya
5. Memahami arti kata dalam cerita
a.  Anak mampu menceritakan kegiatannya dirumah
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan indikator
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun yaitu : 1) Menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal; 2) Mengenal suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya; 3) Menyebutkan kelompok gambar yang
Memahami memiliki bunyi/huruf awal yang sama; 4) Hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf; 5) Membaca nama sendiri; 6) Menuliskan nama sendiri; 7)

Memahami arti kata dalam cerita.
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2.2.7 Kaitan Media Smart Box Terhadap Kemampuan Membaca

Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun

Sari (2021) menjelaskan bahwa media kotak pintar lebih efektif digunakan
pada anak usia 5-6 tahun untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
Bentuk kartu yang warna warni yang mencolok akan merangsang minat anak
untuk belajar dan memudahkan anak untuk mengenal lambang huruf serta dapat
menggabungkan menjadi kata.

Media kotak pintar adalah media atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi yang memiliki bentuk persegi dengan dua bagian atau
dua tempat didalamnya yang berisikan huruf dan gambar (Rahayuningsih, dkk
2019). Kotak pintar merupakan permainan yang dibuat untuk anak berusia 5
sampai 6 tahun khususnya bagi anak yang sedang belajar membaca awal
(Dewi, dkk dalam Mailinda 2023).

2.3 Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian yang hampir serupa dengan yang
sudah dilakukan oleh penelitian lain yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Oleh sebab itu, dikemukakan beberapa penelitian lain yang pernah dilakukan
berikut ini:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Safira Nur yang berjudul pengaruh

media big book terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-
6 tahun di TK Bela Bangsa Mandiri. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa media big book berpengrauh terhadap kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Bela Bangsa Mandiri.

Persamaan penelitian ini yaitu pada variabel terikatnya yaitu sama-sama
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membahas mengenai kemampuan membaca permulaan. Sedangkan
perbedaan penelitian ini pada variabel bebas nya yaitu membahas
mengenai media big book sedangkan penelitian ini mengenai media
smart box. Untuk metode penelitian sama-sama menggunakan metode
kuantitatif yang menjadi perbedaan dalam metode penelitian yaitu,
terkait desain peneliti menggunakan desain pre-eksperimental dan

penelitian ini quasi eksperimental.

. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Nurzahra yang berjudul pengaruh
media permainan kotak pintar terhadap kemampuan mengenal huruf
abjad pada anak usia 5-6 tahun di TK Al Azhar Hajimena Lampung
Selatan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media permainan
kotak pintar berpengaruh terhadap kemampuan mengenal huruf abjad
pada anak usia 5-6 tahun di TK Al Azhar Hajimena Lampung Selatan..
Persamaan penelitian ini yaitu pada variabel bebasnya yaitu sama-sama
membahas mengenai media kotak pintar atau smart box. Sedangkan
perbedaan penelitian ini pada variabel terikat yaitu membahas
mengenai kemampuan mengenal huruf abjad sedangkan penelitian ini
mengenai kemampuan membaca permulaan. Untuk metode penelitian
sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan desain  pre-
eksperimental.

. Penelitian yang dilakukan oleh Deka Puspita yang berjudul pengaruh
media smart box games terhadap kemampuan mengenal huruf abjad

anak usia 5-6 tahun RA Mmiftahul Falah Sukorejo Tulungagung. Dari
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh media smart box
games terhadap kemampuan mengenal huruf abjad anak usia 5-6 tahun
RA Mmiftahul Falah Sukorejo Tulungagung. Persamaan penelitian ini
yaitu pada variabel bebasnya yaitu sama-sama membahas mengenai
perkembangan media smart box. Sedangkan perbedaan penelitian ini
pada variabel terikatnya yaitu membahas mengenai kemampuan
mengenal huruf abjad sedangkan penelitian ini mengenai kemampuan
membaca permulaan. Untuk metode penelitian  sama-sama
menggunakan metode kuantitatif yang menjadi perbedaan terkait desain
penelitian yaitu, peneliti menggunakan desain pre-eksperimental dan
penelitian ini quasi eksperimental.
2.4 Kerangka Berpikir

Belum berkembangnya kemampuan membaca permulaan anak membuat
perlunya variasi penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran anak usia
5- 6 tahun Kelompok B1 di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin. Dimana anak
belum bisa mengucapkan suatu huruf masih mengalami kesulitan seperti, anak
masih kesulitan membedakan huruf “b” dengan “d”, mengenal awalan huruf, serta
anak belum dapat membaca gabungan suku kata sehingga anak kesulitan dalam
merangkai kata.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dicantumkan, media smart box
dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak. Penggunaan
media smart box, dilakukan dengan tujuan untuk melihat adanya pengaruh antara
media smart box terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak yang

terdiri dari variabel bebas (X) media smart box dan variabel terikat (Y)
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kemampuan membaca permulaan. Adapun berdasarkan pemaparan diatas, maka

kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut :

4 N N 7 )

X O Y
Variabel Bebas Perlakuan Variabel Terikat
> Perlakuan > Kemampuan
Media Smart Box (treatment) membaca
penggunaan media permulaan
smart box

- AN /L /

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap penelitian yang akan
dilakukan. Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka penelitian ini dibangun
atas hipotesis:

Ho: Tidak ada pengaruh media smart box terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.

Ha: Ada pengaruh media smart box terhadap kemampuan membaca

permulaan anak usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh media smart box terhadap kemampuan
membaca permulaan anak kelompok Bl di TK Pertiwi 1 Kabupaten
Merangin”menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

Hardani, dkk (2020) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan Yyang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode penelitian
eksperimen ini memiliki bermacam desain penelitia pada penelitian ini peneliti
menggunakan Quasi Experimental. Menurut Sugiyono (2021) “Desain Quasi
Experimental mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variable variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen.”Dalam penelitian ini, peneliti berusaha melihat dan
mengungkapkan sejauh mana pengaruh media smart box terhadap kemampuan
membaca permulaan anak di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin, dengan
membandingkan hasil belajar kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan (X) media smart box, sedangkan pada
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan atau bermain dengan cara yang

biasanya, selanjutnya kedua kelompok diberikan post-test. Pada penelitian ini

46
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peneliti menggunakan kelas eksperimen adalah kelas B1 dan kelas kontrol adalah

kelas B2.
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (B1) 01 X 02
Kontrol (B2) o1 - 02
Keterangan :

a. O1 nilai pre-test, kemampuan membaca permulaan anak sebelum diberikan
perlakuan media smart box.

b. X perlakuan, perlakuan menggunakan media smart box

c. 02 nilai posttest, kemampuan membaca permulaan anak setelah diberikan
perlakuan media smart box

d. Selanjutnya membandingkan O1 dengan O2 untuk mengetahui perbedaan
pengaruh setelah diberikan treatment berupa media smart box terhadap
kemampuan membaca permulaan anak usia dini.

3.3 Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian (Hardani, dkk 2020). Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah
kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin

dengan jumlah 48 anak.
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Tabel 3.3 Populasi

NO Kelas Jumlah
1 Kelas Al 16
2 Kelas B1 16
3 Kelas B2 16
Jumlah 48
b. Sampel

Menurut Sugiono (2021) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul bagus untuk mewakili.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di
TK Pertiwi 1 Merangin yang berjumlah 2 kelas yaitu kelas B1 (kelompok

eksperimen) dan B2 (kelompok kontrol) yang berjumlah 32 anak.
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NO Kelas Jumlah
1 Kelas B1 16
2 Kelas B2 16
Jumlah 32
3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021).

Menurut hubungan antara satu variabel dengan yang lain maka macam-macam

variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi :

a. Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel

stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya

variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini

adalah media Smart Box.

b. Variabel Dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria,

konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel

terikat. VVariabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6

tahun.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data yang mendukung dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
observasi.

Observasi berarti pengamatan dan catatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki, peneliti menggunakan teknik ini untuk memperoleh
data tentang situasi pembelajaran yang terjadi selama penelitian. Observasi adalah
penelitian atau pengamatan secara langsung kelapangan untuk mendapatkan
informasi dan mengetahui permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2021)
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain,yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam lainnya.

3.7 Validasi Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini validasi instrumen yang digunakan adalah observasi.
Lembar pengujian ini dibantu dengan Kisi-kisi instrumen yang terdapat variabel
yang diteliti yaitu indikator sebagai tolak ukur. Validasi ini dikonsultasikan dan
diperiksa oleh pembimbing dan yang lebih ahli pada bidangnya. Guna diperiksa
bahasan dan kata yang digunakan dalam kalimat pada pada lembar observasi yang
telah digunakan penulis. Serta indikator yang digunakan pada lembar observasi

berlandaskan teori yang telah ditetapkan.
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Tabel 3.4 Instrumen observasi kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun

Skor penilaian Keteran
No Variabel Indikator Item 1121 3] & gan
Kemampuan | Menyebutkan Anak  mampu
Membaca simbol-simbol menyebutkan
Permulaan huruf yang | simbol-simbol
anak usia 5-6 | dikenal huruf yang
tahun dikenal
Anak  mampu
mengelompokka
n simbol-simbol
huruf yang
dikenal
Mengenal suara | Anak  mampu
huruf awal dari | mengenal suara
nama benda- | huruf awal dari
benda yang ada | nama benda
disekitarnya yang ada
disekitarnya
Menyebutkan Anak  mampu
kelompok gambar menyebutkan
.o .| kelompok
yang  memiliki bar an
bunyi/huruf awal ﬂ\aenrl\i?iki yang
yang sama bunyi/huruf awal
yang sama
Anak  mampu
menunjukkan
kelompok
gambar yang
memiliki
bunyi/huruf awal
yang sama
Memahami Anak  mampu
hubungan antara | memahami
bunyi dan bentuk | bunyi huruf
huruf
Anak mampu
menyebutkan

hubungan antara
bentuk huruf dan
bunyinya

Memahami  arti
kata dalam cerita

Anak  mampu
menceritakan
kegiatannya  di
rumah
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3.8 Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti  menyusun langkah-langkah untuk

melaksanakan penelitian, antara lain sebagai berikut :

a. Peneliti melakukan observasi awal pada anak usia 5-6 tahun (kelas B1)
mengenai kemampuan membaca permulaan anak sebelum diberi
perlakuan. Observasi yang dilakukan yaitu observasi pretest dengan
menggunakan instrumen penelitian. Observasi yang dilakukan guna
mengetahui sejaun mana kemampuan membaca permulaan anak yang

tampak sebelum diberi perlakuan yaitu dengan media smart box.

b. Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan media smart box pada anak kelas B1 adapun yang telah
disiapkan yaitu perlengkapan media smart box di kelas Bl. Ada
beberapa perlakuan yang diberikan sesuai dengan tema pembelajaran.

c. Selanjutnya peneliti melakukan post-test terkait kemampuan membaca
permulaan anak dengan menggunakan instrumen yang sama pada saat
dilakukan pretest. Post-test dilakukan setelah anak diberi perlakuan
media smart box pada kelas tersebut dengan tujuan untuk mengetahui
apakah media smart box ini berpengaruh terhadap kemampuan
membaca permulaan anak.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan

dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
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responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

yang telah diajukan.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik
parametik. Apabila kedua kelompok data berdistribusi normal dan homogen,
maka dapat menggunakan uji statistik parametik. Apabila kedua kelompok data
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka dapat menggunakan uji
statistik non parametik. Analisis data untuk uji persyaratan uji hipotesis,antara lain

(Sugiyono, 2021).
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam
sebaran normal. Distribusi normal adalah distribusi simetris dengan modus, mean
dan median berada dipusat.Pada penelitian ini pengujian normalitas digunakan
untuk menguji data variabel X dan Variabel Y. Uji yang digunakan uji Liliefors
yang dikemukakan oleh Sudjana dalam Nuryadi, dkk ( 2017) sebagai berikut :

a. Mencari skor baku dengan rumus, Zi= X'~ X

S
Keterangan :
Zi = Skor Baku
Xi = Skor Hasil

X = Rata-Rata Hasil

s = Simpangan Baku
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b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal

baku, kemudian dihitung peluang dengan rumus : = P(Z<Zi)
Menghitung proporsi Z1, Z2, ... Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi.

Jika proporsi ini dinyatakan S (Zi), maka :

banyak Z1,Z2..Zn <Zi
S@Zi) = —

n

Keterangan :
n=Jumlah siswa

Menghitung selisih F(Zi) — S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya

e. Ambil harga yang paling besar, sebutlah namanya LO

f.

Membandingkan LO dengan harga kritis L dalam tabel dengan a = 0,05.
Jika LO< L berarti skor hasil berdistribusi normal dan sebaliknya Jika LO >
L berarti skor hasil tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok sampel

mempunyai variasi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas

dilakukan dengan uji-F. Menurut Kadir (2019) Langkah-langkah uji homogenitas

adalah :

a. Mencari variasi masing-masing kelompok data kemudian dihitung harga F

dengan rumus : F = varians terkecil

varians terkecil

b. Jika telah didapat harga F hitung kemudian dibandingkan dengan F tabel

distribusi normal dengan dk pembilang= nl1 — 1 dan dk penyebut=n2 — 1

Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel. Maka kedua kelompok
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mempunyai variasi yang homogen.

Setelah melakukan uji normalitas dengan uji liliefors dan uji homogenitas
dengan uji F. Maka dilakukan uji hipotesis dengan uji t, untuk menguji
kebermaknaan kelompok tersebut.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dengan uji liliofors, maka dilakukan uji
hipotesis dengan uji t, untuk menguji kebermaknaan kelompok tersebut. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji statistik. Kesamaan dua rata-rata yang bertujuan
untuk menentukan apakah hasil yang diperoleh dari metode yang menggunakan
pre-test dan post-test one group design, maka pengujian hipotesis tersebut

digunakan uji t. Paired t Test. Menurut Sugiyono (2019) dijelaskan rumus yang

digunakan :
b= — X — X
5,2 5,2 s 5,
|2+ ;—zr(J—L)(J—;)
‘\l Tll ﬂ.: 1~,T11 1,‘.?‘12
keterangan :

x1 = rata- rata sampel sebelum perlakuan
x2 = rata- rata sampel setelah perlakuan
S1 = simpangan baku sebelum perlakuan
S2 = simpangan baku setelah perlakuan
N1 = jumlah sampel sebelum perlakuan

N2 = jumlah sampel setelah perlakuan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan dengan cara eksperimen.
Dengan desain quasi eksperimen yang digunakan adalah rancangan (Pretest
Posttest Control Group Design), dimana eksperimen dilakukan dengan adanya
kelompok pembanding pada subjek penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 5 indikator dengan
8 item pernyataan tentang penggunaan media smart box dan pernyataan tentang
kemampuan membaca permulaan anak di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 November 2023 -13
Desember 2023. Data pada penelitian ini menggunakan sampel 32 orang anak.
Hasil penelitian didapatkan sebelum penelitian (pre-test), sewaktu perlakuan
(treatment) dan data sesudah penelitian (post-test). Data yang dibutuhkan pada
penelitian ini yaitu data kemampuan membaca permulaan anak sewaktu dikelas.

Pada penelitian ini dilakukan 3 tindakan penelitian yakni diambil data pre-
test, treatment berbentuk aktivitas media smart box, dan data post-test. Maka dari
itu peneliti memaparkan sistem penerapan meliputi :
4.1.1 Hasil Pre-test

Sebelum diberikan perlakuan, subjek penelitian diberikan tes awal (pre-
test) terlebih dahulu untuk memahami kemampuan membaca permulaan anak. Tes
awal (pre-test) diselenggarakan hari selasa, tanggal 13 November 2023. Saat
peneliti mengobservasi secara langsung tanpa ikut serta dalam aktivitas

pembelajaran peneliti mendapatkan data pre-test melalui pengisian lembar
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observasi yang memuat indikator kemampuan membaca permulaan anak. Berikut

hasil pretest kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun yang diperoleh

di sekolah tersebut.

Tabel 4.4 Skor Pre-test Kemampuan Membaca Permulaan Anak

No. Inisial Skor Inisial Skor Pre-test Skor ldeal

Anak Pre-test Kelompok Anak Kelompok

Kontrol Eksperimen

1. AA 8 MP 9 32
2. AZA 9 RK 12 32
3. AMA 11 MR 13 32
4. DSN 12 ARP 13 32
5. AAB 13 CA 13 32
6. DA 14 SC 14 32
7. JBL 14 EBL 14 32
8. MMA 15 MY 15 32
9. KN 16 RTA 16 32
10. SAP 17 ZS 17 32
11. VAS 17 AFK 17 32
12. MZA 17 NN 17 32
13. MM 18 BAP 18 32
14. GS 18 ME 18 32
15. RS 19 FF 19 32
16. MRA 20 PA 20 32

Mean : 14,875 Mean : 15,313 32

Berdasarkan data tabel 4.4, berikutnya data tadi ditampilkan ke dalam

diagram batang pada gambar 4.1 dibawah ini.
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Skor Pre-test
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Gambar 4.1 Diagram Skor Pre-test

o

o

o

Berdasarkan data nilai kemampuan membaca permulaan anak dapat
digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan
standar deviasi yang dihitung menggunakan excel 2013 yaitu dijabarkan sebagai

berikut :

Tabel 4.5 Deskripsi Data Statistik Kemampuan Membaca Permulaan Anak

Pada Saat Pre-test Kelas Kontrol

Deskripsi Data
Mean 14,875
Variance 12,517
Std. Deviation 3,538
Minimum 8
Maximum 20
Range 12

Hasil Pre-test menunjukkan nilai total sebanyak 238 dengan nilai tertinggi
yaitu, 20 dan nilai terendah yaitu, 8. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test.

Mx=3% x Mx = 238 Mx = 14,875
N 17

Perhitungan Mean pre-test menunjukkan skor rata-rata pre-test yaitu sebesar

14,875 dari nilai total.
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Tabel 4.5 Deskripsi Data Statistik Kemampuan Membaca Permulaan Anak

Pada Saat Pre-test Kelas Eksprimen

Deskripsi Data
Mean 15,313
Variance 8,629
Std. Deviation 2,938
Minimum 11
Maximum 20
Range 9

Hasil Pre-test menunjukkan nilai total sebanyak 264 dengan nilai tertinggi
yaitu, 19 dan nilai terendah yaitu, 11. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test.

Mx=) x Mx = 245 Mx = 15,313
N 16

Perhitungan Mean pre-test kelas eksmperimen menunjukkan skor rata-rata pre-
test yaitu sebesar 15,313 dari nilai total.
4.1.2 Treatment Media Smart Box Pada Kelas Eksperimen
Sesudah diberi tes awal, tahap selanjutnya pemberian treatment. Anak
diberi perlakuan dengan menerapkan media smart box di kelas eksperimen dengan
tujuan meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Treatment
dilaksanakan sebanyak 6 kali, yang mana peneliti merencanakan dan membuat
susunan rancangan pembelajaran di setiap tindakan atau treatment yang dilakukan
mengikuti jadwal perencanaan penelitian. Selama aktivitas media smart box
peneliti mengamati kemampuan membaca permulaan anak.
a. Tindakan Pertama (Treatment 1)
Hari pertama diterapkannya perlakuan di hari Senin, tanggal 20 november

2023. Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 yang dibagi menjadi
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3, yaitu kegiatan awal, Kkegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut proses

pembelajaran yang dilaksanakan:

1. Kegiatana Awal (£30 menit)

Diawali dengan berdoa, kemudian membaca alfatihah dan surat-surat

pendek, bernyanyi dan olahraga ringan bersama-sama. Guru mulai

menyebutkan nama siswa yang hadir melalui nyanyian dilakukan saat

duduk melingkar. Berikutnya guru mengulas kembali pelajaran dihari

sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada peneliti.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.

b.

Guru menyiapkan alat dan bahan untuk memulai aktivitas

Guru menjelaskan materi yang ada didalam smart box mengenai
kemampuan membaca permulaan

Anak mengamati setiap kegiatan smart box yang dicontohkan guru
Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-
masing kelompok terdapat 5 anak.

Anak melakukan aktivitas bermain menggunakan media smart box
Anak diminta menyebutkan kata dengan menyembunyikan nama
huruf yang ada dalam kata tersebut

Guru menanya kembali mengenai aktivitas bermain media smart

box

3. Kegiatan Penutup (30 menit)

Diakhir pembelajaran, peneliti dan guru mengulas kembali kegiatan

yang telah dilakukan mengenai tema tersebut. Dilanjutkan dengan
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memberikan informasi untuk hari berikutnya dan ditutup dengan doa dan

salam bersama-sama.

b. Tindakan Kedua (Treatment 2)

Hari kedua diterapkannya perlakuan di hari Rabu, tanggal 22 November

2023. Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 yang dibagi menjadi

3, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut proses

pembelajaran yang dilaksanakan:

1. Kegiatana Awal (£30 menit)

Diawali dengan berdoa, kemudian membaca alfatihah dan surat-surat

pendek, bernyanyi dan olahraga ringan bersama-sama. Guru mulai

menyebutkan nama siswa yang hadir melalui nyanyian dilakukan saat

duduk melingkar. Berikutnya guru mengulas kembali pelajaran dihari

sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada peneliti.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.

b.

Guru menyiapkan alat dan bahan untuk memulai aktivitas

Guru menjelaskan materi yang ada didalam smart box mengenai
kemampuan membaca permulaan

Anak mengamati setiap kegiatan smart box yang dicontohkan guru
Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-
masing kelompok terdapat 5 anak.

Anak melakukan aktivitas bermain menggunakan media smart box
Anak diminta menyebutkan kata dengan menyembunyikan nama

huruf yang ada dalam kata tersebut
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g. Guru menanya kembali mengenai aktivitas bermain media smart
box
3. Kegiatan Penutup (30 menit)

Diakhir pembelajaran, peneliti dan guru mengulas kembali kegiatan
yang telah dilakukan mengenai tema tersebut. Dilanjutkan dengan
memberikan informasi untuk hari berikutnya dan ditutup dengan doa dan
salam bersama-sama.

c. Tindakan Ketiga (Treatment 3)
Hari ketiga diterapkannya perlakuan di hari Senin, tanggal 27 November
2023. Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 yang dibagi menjadi
3, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut proses
pembelajaran yang dilaksanakan:
1. Kegiatana Awal (£30 menit)

Diawali dengan berdoa, kemudian membaca alfatihah dan surat-surat
pendek, bernyanyi dan olahraga ringan bersama-sama. Guru mulai
menyebutkan nama siswa yang hadir melalui nyanyian dilakukan saat
duduk melingkar. Berikutnya guru mengulas kembali pelajaran dihari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran
akan dimulai. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada peneliti.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk memulai aktivitas

b. Guru menjelaskan materi yang ada didalam smart box mengenai

kemampuan membaca permulaan

c. Anak mengamati setiap kegiatan smart box yang dicontohkan guru
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d. Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-

masing kelompok terdapat 5 anak.

e. Anak melakukan aktivitas bermain menggunakan media smart box

f.  Anak diminta untuk menyebutkan huruf a-z dan mengelompokkan

huruf vokal dan konsonan dalam permainan smart box

g. Guru menanya kembali mengenai aktivitas bermain media smart

box

3. Kegiatan Penutup (30 menit)

Diakhir pembelajaran, peneliti dan guru mengulas kembali kegiatan
yang telah dilakukan mengenai tema tersebut. Dilanjutkan dengan
memberikan informasi untuk hari berikutnya dan ditutup dengan doa dan
salam bersama-sama.

d. Tindakan Keempat (Treatment 4)

Hari keempat diterapkannya perlakuan di hari Kamis, tanggal 30
November 2023. Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 yang
dibagi menjadi 3, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut
proses pembelajaran yang dilaksanakan:

1. Kegiatana Awal (£30 menit)

Diawali dengan berdoa, kemudian membaca alfatihah dan surat-surat
pendek, bernyanyi dan olahraga ringan bersama-sama. Guru mulai
menyebutkan nama siswa yang hadir melalui nyanyian dilakukan saat
duduk melingkar. Berikutnya guru mengulas kembali pelajaran dihari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada peneliti.
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2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk memulai aktivitas

b. Guru menjelaskan materi yang ada didalam smart box mengenai

kemampuan membaca permulaan

c. Anak mengamati setiap kegiatan smart box yang dicontohkan guru

d. Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-

masing kelompok terdapat 5 anak.

e. Anak melakukan aktivitas bermain menggunakan media smart box

f.  Anak diminta untuk menyebutkan huruf a-z dan mengelompokkan

huruf vokal dan konsonan dalam permainan smart box

g. Guru menanya kembali mengenai aktivitas bermain media smart

box
3. Kegiatan Penutup (30 menit)

Diakhir pembelajaran, peneliti dan guru mengulas kembali kegiatan
yang telah dilakukan mengenai tema tersebut. Dilanjutkan dengan
memberikan informasi untuk hari berikutnya dan ditutup dengan doa dan
salam bersama-sama.

e. Tindakan Kelima (Treatment 5)
Hari kelima diterapkannya perlakuan di hari Senin, tanggal 04 Desember
2023. Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 yang dibagi menjadi
3, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut proses
pembelajaran yang dilaksanakan:
1. Kegiatana Awal (£30 menit)

Diawali dengan berdoa, kemudian membaca alfatihah dan surat-surat
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pendek, bernyanyi dan olahraga ringan bersama-sama. Guru mulai

menyebutkan nama siswa yang hadir melalui nyanyian dilakukan saat

duduk melingkar. Berikutnya guru mengulas kembali pelajaran dihari

sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada peneliti.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.

b.

Guru menyiapkan alat dan bahan untuk memulai aktivitas

Guru menjelaskan materi yang ada didalam smart box mengenai
kemampuan membaca permulaan

Anak mengamati setiap kegiatan smart box yang dicontohkan guru
Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-
masing kelompok terdapat 5 anak.

Anak melakukan aktivitas bermain menggunakan media smart box
Selanjutnya anak akan bermain menyebutkan nama gambar dan
menghubungkan gambar tersebut dengan kata.

Guru menanya kembali mengenai aktivitas bermain media smart

box

3. Kegiatan Penutup (30 menit)

Diakhir pembelajaran, peneliti dan guru mengulas kembali kegiatan

yang telah dilakukan mengenai tema tersebut. Dilanjutkan dengan

memberikan informasi untuk hari berikutnya dan ditutup dengan doa dan

salam bersama-sama.

Tindakan Keenam (Treatment 6)

Hari keenam diterapkannya perlakuan di hari Selasa, tanggal 5 desember
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2023. Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 yang dibagi menjadi

3, yaitu kegiatan awal, Kkegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut proses

pembelajaran yang dilaksanakan:

1. Kegiatana Awal (£30 menit)

Diawali dengan berdoa, kemudian membaca alfatihah dan surat-surat

pendek, bernyanyi dan olahraga ringan bersama-sama. Guru mulai

menyebutkan nama siswa yang hadir melalui nyanyian dilakukan saat

duduk melingkar. Berikutnya guru mengulas kembali pelajaran dihari

sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada peneliti.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.

b.

Guru menyiapkan alat dan bahan untuk memulai aktivitas

Guru menjelaskan materi yang ada didalam smart box mengenai
kemampuan membaca permulaan

Anak mengamati setiap kegiatan smart box yang dicontohkan guru

Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-
masing kelompok terdapat 5 anak.

Anak melakukan aktivitas bermain menggunakan media smart box

Selanjutnya anak akan bermain menyebutkan nama gambar dan
menghubungkan gambar tersebut dengan kata.

Guru menanya kembali mengenai aktivitas bermain media smart

box

3. Kegiatan Penutup (30 menit)

Diakhir pembelajaran, peneliti dan guru mengulas kembali kegiatan



57

yang telah dilakukan mengenai tema tersebut. Dilanjutkan dengan
memberikan informasi untuk hari berikutnya dan ditutup dengan doa dan
salam bersama-sama.
4.1.3 Hasil Post-test
Sesudah memberikan perlakuan kepada subjek, selanjutnya diberi post-
test. Post-test diselenggarakan hari kamis 11 Desember 2023. Dalam pelaksanaan
post-test peneliti menjawab lembar observasi tentang kemampuan membaca
permulaan anak anak. Berikut hasil penilaian post-test yang telah dilaksanakan :

Tabel 4.6 Skor Post-test kemampuan membaca permulaan anak

No. | Inisial Anak Skor Inisial Anak Skor Postv-test Skor
Post-test Kelompok Ideal
Kelompok Eksperimen
Kontrol
1. AA 18 MP 24 32
2. AZA 21 RK 26 32
3. AMA 20 MR 25 32
4, DSN 21 ARP 25 32
5. AAB 23 CA 27 32
6. DA 24 SC 28 32
7. JBL 24 EBL 27 32
8. MMA 25 MY 27 32
9. KN 26 RTA 28 32
10. SAP 26 ZS 29 32
11. VAS 26 AFK 30 32
12. MZA 27 NN 31 32
13. MM 28 BAP 30 32
14. GS 30 ME 31 32
15. RS 29 FF 31 32
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16. MRA 30 PA 32 32

Mean : 24,875 Mean : 28,188 32

Berdasarkan data tabel 4.6, berikutnya data tadi ditampilkan dalam

diagram batang pada gambar 4.2 dibawah ini.

Skor Post-test

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Gambar 4.1 Diagram Skor Post-test

35
30
2
2
1
1

o U1 O U1 O Un

Berdasarkan data nilai kemampuan membaca permulaan anak dapat
digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan
standar deviasi yang dihitung menggunakan excel 2013 yaitu dijabarkan sebagai
berikut :

Tabel 4.7 Deskripsi Data Statistik Kemampuan Membaca Permulaan

Pada Saat Post-Test Kelas Kontrol

Deskripsi Data
Mean 24,875
Variance 12,917
Std. Deviation 3,594
Minimum 18
Maximum 30
Range 12

Hasil post-test menunjukkan nilai total sebanyak 398, nilai tertinggi 30,
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nilai terendah 18. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test.

Mx=Y x Mx = 398 Mx = 24,875
N 16
Perhitungan mean post-test menunjukkan skor rata-rata post-test kelas

kontrolyaitu sebesar 24,875 dari nilai total.

Tabel 4.7 Deskripsi Data Statistik Kemampuan Membaca Permulaan Anak

Saat Post-Test Kelas Eksperimen

Deskripsi Data
Mean 28,188
Variance 6,163
Std. Deviation 2,482
Minimum 24
Maximum 32
Range 8

Hasil post-test menunjukkan nilai total sebanyak 451, nilai tertinggi 32,
nilai terendah 23. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test.
Mx ZLx Mx = AE Mx = 28,188
N 16
Perhitungan mean post-test menunjukkan skor rata-rata post-test kelas
eksperimen yaitu sebesar 28,188 dari nilai total. Patokan rata-rata kemampuan
membaca permulaan anak ketika pre-test dan post-test, disajikan dalam diagram

batang dibawah ini.
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Skor Rata-Rata Pre-test dan Post-test

30
25

20

15

: - -
0

Skor Rata-rata

(6]

H Pre-test Kontrol M Pre-test eksperimen M Posttest Kontrol ~ ® Posttest Eksperimen

Gambar 4.3 Skor Rata-Rata Pre-tes- dan Post-test

Berdasarkan diagram batang diatas dapat disimpulkan perbandingan rata-
rata pre-test kelas kontrol yaitu 14,875 dan pre-test kelas eksperimen yaitu 15,313
. Rata-rata pos-test kelas kontrol, yaitu 24,875 dan posttest kelas eksperimen
28,188. Dimana terdapat selisih nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
yaitu 0,438. Dan terdapat selisih nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
yaitu 3,313.
4.2 Pengujian Persyaratan Analisis
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula untuk menentukan statistik
yang tepat dan relevan, dengan ketentuan apabila data berdistribusi normal, maka
pengolahan data menggunakan statistik parametrik seperti uji T (t-test) dan
apabila data tidak berdistribusi normal, maka pengolahan data dapat
menggunakan statistik non parametrik. Uji normalitas data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan rumus Liliefors. Dengan metode ini, maka suatu data

dikatakan memiliki distribusi normal jika memenuhi syarat, yakni nilai Lhitung
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< L tabel maka data terdistribusi normal dan jika nilai Lhitung > L tabel maka

distribusi data tidak terdistribusi secara normal. Hasil pengolahan uji normalitas,

yaitu:
Kelas Jumlah Lhitung Ltabel (a=0,05) Keterangan
Pretest Kelas Kontrol 16 0,101 0,213 Normal
Pretest Kelas Eksperimen 16 0,110 0,213 Normal
Posttest Kelas Kontrol 16 0,101 0,213 Normal
Posttest Kelas Eksperimen 16 0,093 0,213 Normal

Berdasarkan tabel diatas, dilihat nilai Lhitung kemampuan membaca
permulaan anak yaitu menggunakan uji Lilliefors dikarenakan sampel dalam
penelitian <30 sehingga uji tersebut tepat digunakan dengan nilai Lhitung <
Ltabel untuk kedua sampel kelas. Untuk data pretes kelas kontrol di dapat L
hitung sebesar 0,101 < L tabel yaitu 0.213. Dan untuk data posttest kelas kontrol
didapat L hitung sebesar 0,101 < L tabel yaitu 0.213. Untuk data pretes kelas
eksperimen di dapat L hitung sebesar 0,110 < L tabel yaitu 0.213. Dan untuk data
posttest kelas kontrol didapat L hitung sebesar 0,093 < L tabel yaitu 0.213 maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa dari varian
data sama (homogen) atau tidak homogen. Dasar penentuan uji homogenitas
adalah apabila nilai Lhitung < L tabel maka distribusi data homogen dan jika nilai
Lhitung > L tabel maka distribusi data tidak homogen. Hasil uji homogenitas

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.13 Uji Homogenitas
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Kelas Jumlah Fhitung Ftabel (a=0,05) Keterangan
Kelompok
Kontrol 16 1,067 2,333 Homogen
Kelompok 16 1,156 2,333 Homogen
Eksperimen

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa data kelompok kontrol memiliki
Fhitung yaitu 1,067 < Ftabel yaitu 2,333 dan data kelompok eksperimen memiliki
Fhitung yaitu 1,156 < Ftabel 2,333 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok data memiliki variansi yang homogen.

4.3  Pengujian Hipotesis

Uji t merupakan salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu
adanya pengaruh positif yang signifikan dari penerapan media smart box oleh
peneliti terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Hasil pengolahan dapat

diketahui berikut ini.

Tabel 4.14 Uji Hipotesis

Kelas Jumlah T hitung T tabel (a=0,05)
Posttest
Eksperimen 16
3,063 2,145
Posttest 16
Kontrol

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data uji hipotesisdengan pengambilan
keputusan nilai t hitung, didapat nilai t hitung 3,063 > t tabel 2,042 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y. Disimpulkan bahwa media smart box berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini.
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4.4  Pembahasan Hasil Analisis Data

Penelitian yang dilaksanakan di TK, dalam pelaksanaannya peneliti
memberikan tes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat pengaruh penggunaan media smart box terhadap
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. Dengan harga t hitung
sebesar 3,063 maka sebanding harga t tabel dengan (df)=n — 2 (16 — 2 = 14).
Diketahui taraf signifikan a = 0,05 yakni 2,145. Meskipun begitu t hitung
(2,681) > t tabel (2,145) ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media
smart box terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK
Pertiwi 1 Kabupaten Merangin

Hasil perhitungan rata-rata skor pre-test kelompok kontrol sebesar 14,875
dengan jumlah skor 238 dan rata-rata skor pretest kelompok eksperimen sebesar
post-test sebesar 15,513 dengan jumlah skor 245. Diperoleh nilai rata-rata tes
akhir lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata tes awal selisih 0,438, untuk hasil
perhitungan rata-rata skor posttest kelompok kontrol sebesar 24,875 dengan
jumlah skor 398 dan rata-rata skor posttest kelompok eksperimen sebesar 28,188
dengan jumlah skor 451. Diperoleh nilai rata-rata tes akhir lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata tes awal selisih 3,313. Hasil nilai rata-rata tersebut
menjelaskan bahwasanya kemampuan membaca permulaan anak sesudah
diberikan perlakuan menjadi baik sebelum pre-test menerima treatment dari
penggunaan media smart box. Menurut hasil perkembangan nilai rata-rata
kemampuan membaca permulaan anak, penggunaan media smart box sebagai
media pembelajaran yang sesuai dipakai untuk menstimulasi kemampuan

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.
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Hal ini diperkuat oleh Rahayuningsih, dkk (2019) yang mengatakan bahwa
media smart box merupakan media atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi yang memiliki bentuk persegi dengan dua bagian atau
dua tempat didalam-Nya yang berisikan huruf dan gambar. Adapun manfaat smart
box adalah meningkatkan daya konsentrasi anak, meningkatkan kekreativitasan
anak, meningkatkan hasil belajar siswa, menciptakan suasana menyenangkan saat
belajar.

Berdasarkan studi dari Sari (2021) mengatakan bahwa salah satu cara
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak adalah dengan
menggunakan media kotak pintar. Bentuk kartu yang warna warni yang mencolok
akan merangsang minat anak untuk belajar dan memudahkan anak untuk
mengenal lambang huruf serta dapat menggabungkan menjadi kata. Dengan
media smart box anak lebih semangat dan tertarik untuk belajar, karena dunia
anak usia dini adalah belajar sambil bermain (Harnanto,2016).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan penggunaan
media smart box berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca permulaan
anak. Menurut hasil perkembangan nilai rata-rata kemampuan membaca
permulaan anak, penerapan media smart box bisa digunakan sebagai media
pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan membaca permulaan anak di TK

Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan adanya pengaruh signifikan
pada penggunaan media smart box terhadap kemampuan membaca permulaan
anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin Tahun Ajaran
2023/2024. Kemampuan membaca permulaan anak lebih berkembang sesudah
diterapkannya media smart box. Hal ini bisa dilihat melalui hasil pengujian
hipotesis uji t bahwa t hitung > t tabel yaitu 3,063 > 2,145 ini menunjukkan
terdapat pengaruh penggunaan media smart box terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.
5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka saran

dalam penelitian yang diberikan ialah:

1. Bagi anak, melalui media smart box dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi guru, masukan bagi guru untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak dengan media smart box dan
menjadi referensi guru dalam menggunakan media pembelajaran yang
dapat menstimulasi kemampuan membaca permulaan anak usia dini.

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sumber untuk menambah ilmu baru
peneliti dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut

dalam mengkaji masalah yang sama dengan aspek yang berbeda.
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Lampiran 1

FORMAT OBSERVASI AWAL
PENGARUH MEDIA SMART BOX TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA

PERMULAAN ANAK DI KELOMPOK B1
DI TK PERTIWI1KABUPATEN MERANGIN

Hari/Tanggal: Senin, 23 Oktober 2023

No. Nama ITEM
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Aulia N x N x N x N N
2 | Alika N x N N N x J x
3 | Arjuna x N x x x X X N
4 | Dya N X x N x x x x
5 | Azam X X X X X X \/ X
6 | Diva N N x N N y x x
7 i VA [ V[V V[V [V
8 Mico N X X x X X X \/
10 | Kinar x v N v N x N N
11 | Sheeqa N x N x N N N N
12| Vil VA [ V[V V[V [V
13 | Zaki X x \/ X x x x \/
14 | Maulana N X x x N x x x
15 | Gina x \ X N N x x X
16 | Rehan N X x x X N x

Keterangan Item :

1.
2
3.
4
5.
6.

7.
8.

Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

. Anak mampu mengelompokkan simbol-simbol huruf yang dikenal

Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya

. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal

yang sama

Anak mampu menunjukkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

Anak mampu memahami bunyi huruf

Anak mampu menyebutkan hubungan antara bentuk huruf dan bunyinya

Anak mampu menceritakan kegiatannya dirumah

Note : Jika terdapat 5 dari 8 item yang muncul dalam diri anak, maka anak tersebut

dianggap bermasalah

Kesimpulan :
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Pada hari pertama dilakukannya observasi terdapat 2 anak yang bermasalah pada 7 item
(Maulana, Azzam) 2 anak yang bermasalah pada 6 item (Mico, Rehan,), 2 anak yang
bermasalah pada 5 item (zaki, Gina), dan 3 anak yang bermasalah pada 4 item (Aulia, Alika,
Diva, ) 2 anak yang bermasalah pada 2 item (Kinar, Sheega) dan 2 anak yang tidak memiliki
masalah pada semua item (Jibril, Violin). Jika 5 dari 8 item yang muncul pada diri anak
dianggap anak tersebut bermasalah maka ada 9 anak yang bermasalah pada hari pertama

observasi.
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FORMAT OBSERVASI AWAL
PENGARUH MEDIA SMART BOX TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA

PERMULAAN ANAK DI KELOMPOK B1
DI TK PERTIWI1KABUPATEN MERANGIN

Hari/Tanggal: Selasa, 24 Oktober 2023

No. Nama ITEM
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Aulia N x N x N x N N
2 | Alika N X N N N x J x
3 | Arjuna x N x x x X X N
4 | Dya N x x N x x x x
5 | Azam X x \/ x X x \/ x
6 | Diva N N x N N N x X
7| Jibril R
8 | Mico N x x X X X x N
10 | Kinar x v N v N x N N
11 | Sheega N X N x N N N J
12| Vi VIV (V[ V[V [T [V
13 | Zaki X X \/ X X X \/ \/
14 | Maulana N X x x N x x x
15 | Gina x \ X N N X x X
16 | Rehan N X N x X N x

Keterangan Item :

1. Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

2. Anak mampu mengelompokkan simbol-simbol huruf yang dikenal

3. Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya

4. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

5. Anak mampu menunjukkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

6. Anak mampu memahami bunyi huruf

7. Anak mampu menyebutkan hubungan antara bentuk huruf dan bunyinya

8. Anak mampu menceritakan kegiatannya dirumah

Note : Jika terdapat 5 dari 8 item yang muncul dalam diri anak, maka anak tersebut
dianggap bermasalah

Kesimpulan :
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Pada hari kedua dilakukannya observasi terdapat 3 anak yang bermasalah pada 7 item
(Arjuna, Dya, Maulana) 4 anak yang bermasalah pada 6 item (Azam, Mico, Rehan,
zaki), 2 anak yang bermasalah pada 5 item (zaki, Gina), dan 3 anak yang bermasalah
pada 4 item (Aulia, Alika, Diva ) 2 anak yang bermasalah pada 2 item (Kinar, Sheega)
1 anak yang bermasalah pada 1 item (Jibril) dan 1 anak yang tidak memiliki masalah
pada semua item (Violin). Jika 5 dari 8 item yang muncul pada diri anak dianggap
anak tersebut bermasalah maka ada 8 anak yang bermasalah pada hari kedua

observasi.
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FORMAT OBSERVASI AWAL
PENGARUH MEDIA SMART BOX TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA

PERMULAAN ANAK DI KELOMPOK B1
DI TK PERTIWI1KABUPATEN MERANGIN

Hari/Tanggal: Rabu, 25 Oktober 2023

No. Nama ITEM
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Aulia N x N x N x N N
2 | Alika N x v v v x v x
3 | Arjuna x | N | x | x | x | x | x N
4 Dya ~ X X ~ X X X X
5 | Azam x X X X X \/ x
6 | Diva N v x v N \ x x
T Jwri VIV [V [ [TV
8 | Mico N x x x x x x \/
10 | Kinar x N N N N x N J
11 | Sheeqa N x N x N N N N
12| Vili VIV [V [ [ T[]
13 | Zaki x X \/ x x x x \/
14 | Maulana v x x x N x x x
15 | Gina x \ x \ \ x x x
16 | Rehan N x x x x N x

Keterangan Item :
1. Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

2. Anak mampu mengelompokkan simbol-simbol huruf yang dikenal

3. Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya

4. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

5. Anak mampu menunjukkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

6. Anak mampu memahami bunyi huruf

Anak mampu menyebutkan hubungan antara bentuk huruf dan bunyinya

8. Anak mampu menceritakan kegiatannya dirumah

~
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Note : Jika terdapat 6 dari 11 item yang muncul dalam diri anak, maka anak tersebut
dianggap bermasalah

Kesimpulan :

Pada hari ketiga dilakukannya observasi terdapat 2 anak yang bermasalah pada 7 item
(Maulana, Azzam) 2 anak yang bermasalah pada 6 item (Mico, Rehan,), 2 anak yang
bermasalah pada 5 item (zaki, Gina), dan 3 anak yang bermasalah pada 4 item (Aulia, Alika,
Diva, ) 2 anak yang bermasalah pada 2 item (Kinar, Sheega) dan 2 anak yang tidak memiliki
masalah pada semua item (Jibril, Violin). Jika 5 dari 8 item yang muncul pada diri anak
dianggap anak tersebut bermasalah maka ada 9 anak yang bermasalah pada hari pertama

observasi.
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FORMAT OBSERVASI AWAL
PENGARUH MEDIA SMART BOX TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA

PERMULAAN ANAK DI KELOMPOK B1
DI TK PERTIWI1KABUPATEN MERANGIN

Hari/Tanggal: Kamis, 26 Oktober 2023

No. Nama ITEM
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Aulia N x N x N x N N
2 | Alika N X N N N x J x
3 | Arjuna x N x x x X X N
4 | Dya N x x N x x x x
5 | Azam x x \/ x X x \/ x
6 | Diva N N x N N N x x
7 [ Jibril R
8 | Mico N X x X X X x N
10 | Kinar x v N v N x N N
11 | Sheega N X N x N N N J
12| Vi VIV (V[ V[V [ V[V
13 | Zaki X X \/ X X X \/ \/
14 | Maulana N X x x N x x x
15 | Gina x \ X N N X X X
16 | Rehan N X N x X N X

Keterangan ltem :

~own

1. Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

Anak mampu mengelompokkan simbol-simbol huruf yang dikenal

Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya
Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

Anak mampu menunjukkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

Anak mampu memahami bunyi huruf

Anak mampu menyebutkan hubungan antara bentuk huruf dan bunyinya
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8. Anak mampu menceritakan kegiatannya dirumah

Note : Jika terdapat 5 dari 8 item yang muncul dalam diri anak, maka anak tersebut
dianggap bermasalah

Kesimpulan :

Pada hari keempat dilakukannya observasi terdapat terdapat 3 anak yang bermasalah pada
7 item (Arjuna, Dya, Maulana) 4 anak yang bermasalah pada 6 item (Azam, Mico,
Rehan, zaki), 2 anak yang bermasalah pada 5 item (zaki, Gina), dan 3 anak yang
bermasalah pada 4 item (Aulia, Alika, Diva ) 2 anak yang bermasalah pada 2 item
(Kinar, Sheeqga) 1 anak yang bermasalah pada 1 item (Jibril) dan 1 anak yang tidak
memiliki masalah pada semua item (Violin). Jika 5 dari 8 item yang muncul pada diri
anak dianggap anak tersebut bermasalah maka ada 8 anak yang bermasalah pada hari

kedua observasi.



FORMAT OBSERVASI AWAL

PENGARUH MEDIA SMART BOX TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA

Hari/Tanggal: Jumat, 27 Oktober 2023

PERMULAAN ANAK DI KELOMPOK B1
DI TK PERTIWI1KABUPATEN MERANGIN

7

No. Nama ITEM
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Aulia N x N x N x J N
2 | Alika N x N N N x J x
3 | Arjuna x N x x x X x N
4 | Dya \ X x N x x X X
5 Azam x X X X X X \/ X
6 | Diva N N X N \ \/ x x
7| Jibril NN AN A A AN N
8 Mico N X X X X X X \/
10 | Kinar x N N N N X N N
11 | Sheega N x N x N N N N
12 | Violin NI NN A A AN A
13 | Zaki X b \/ x X X x \/
14 | Maulana N X x x N X X x
15 | Gina X N X N N x x X
16 | Rehan N x X x X X N X

Keterangan Item :

1. Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
Anak mampu mengelompokkan simbol-simbol huruf yang dikenal
Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya

wn

4. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal

yang sama
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5. Anak mampu menunjukkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

6. Anak mampu memahami bunyi huruf

7. Anak mampu menyebutkan hubungan antara bentuk huruf dan bunyinya

8. Anak mampu menceritakan kegiatannya dirumah

Note : Jika terdapat 6 dari 11 item yang muncul dalam diri anak, maka anak tersebut
dianggap bermasalah

Kesimpulan :

Pada hari kelima dilakukannya observasi terdapat 4 anak yang bermasalah pada 7 item
(Arjuna, Dya, Maulana, Azzam) 3 anak yang bermasalah pada 8 item (Mico, Rehan, zaki), 2
anak yang bermasalah pada 6 item (zaki, Gina), dan 3 anak yang bermasalah pada 4 item
(Aulia, Alika, Diva, ) 2 anak yang bermasalah pada 2 item (Kinar, Sheega) dan 2 anak yang
tidak memiliki masalah pada semua item (Jibril, Violin). Jika 7 dari 11 item yang muncul
pada diri anak dianggap anak tersebut bermasalah maka ada 9 anak yang bermasalah pada hari

pertama observasi.
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
F JURUSAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN DASAR
' PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
Jalan Raya Jambi-Ma. Bulian, KM. 15 Mendalo Indah Jambi. Kode Pos 36361
Telepon/Faks 0741/583453 Laman www.unja.ac.id/flip, email flip@unja.ac.id

Nomor g /UN21.3.3.1/EP/2023 Jambi, 5 Oktober 2023
Lampiran t-
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Ibu Kepala Sekolah TK Pertiwi | Kabupaten Merangin
Di
Tempat

Dengan Hormat,
Dengan ini disampaikan kepada Ibu, bahwa mahasiswa Program Studi S1 PG-PAUD
FKIP Universitas Jambi sebagai berikut :

Nama : Mutiara Maeisa Putri
NIM : AIF120056

Akan melakukan observasi mengenai permasalahan-permasalahan Anak Usia Dini
untuk Proposal Penelitian S1 PG-PAUD FKIP Univeritas Jambi. Untuk itu dimohon
kepada Ibu agar berkenan mengizinkan mahasiswa tersebut mengadakan observasi di
Lembaga yang Ibu pimpin.

Demikian surat ini disampaikan. Atas perhatian dan bantuan serta kerjasamanya,

diucapkan terima kasih.

Mengetahui
Ketua Prodi PAUD Dosen Pembimbing
S %_’\\
Prof. Dr. H. Hendra Sofyan, M.Si Asih Nur Ismiatun, M.Pd.
NIP. 196505051991121001 NIP. 199401102022032019

Lampiran 3. Surat Penelitian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kampus Pinang Masak Jalan Raya Jambi — Ma. Bulian, KM. 15. Mendalo Indah, Jambi
Kode Pos. 36361, Telp. (0741 )583453 Laman. www.fkip.unja.ac.id Email. fkip@unja.ac.id

Nomor s 4542/UN21.3/PT.01.04/2023 13 November 2023
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. KEPALA TK PERTWI I KABUPATEN MERANGIN

Di
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas nama

Nama . Mutiara Maeisa Putri

NIM : A1F120056

Program Studi . Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Jurusan . Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar

Dosen Pembimbing Skripsi : 1. Asih Nur Ismiatun, M.Pd.

2. Akhmad Fikri Rosyadi, S.Pd., M.Pd.
akan melaksanakan penelitian guna penyusunan Skripsi yang berjudul:
“Pengaruh Media Smart Box Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
dikelompok B1 Di Kabupaten Merangin”

Berkenaan dengan hal tersebut mohon kiranya mahasiswa yang bersangkutan
dapat diizinkan melakukan penelitian ditempat yang Saudara pimpin dari
tanggal 13 November s/d 13 Desember 2023

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN MERANGIN
KORWIL SATUAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KECAMATAN LEMBAH MASURAI
TK NEGERI PERTIWI I
Alamat : JI. Lintas Bangko — Jangkat Telp. ........ Kode Pos 37371

SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/19/TKN.P-1/12/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Emi Suryani, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah TK Pertiwi I

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa PG-PAUD UNJA telah

melaksanakanpenelitian di TK Pertiwi I Desa Pasar Masurai :

Nama : Mutiara Maeisa Putri
NIM : A1F120056
Jurusan : Pendidikan Anak Usia Dini

Program Studi : PG-PAUD

Judul Skripsi : Pengaruh Media Smart Box Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Anak di Kelompok B1
di TK Pertiwi I Kabupaten Merangin

Telah melaksanakan penelitian dari tanggal 13 November sampai dengan 13
Desember 2023 dengan sangat baik.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan

dengan sebagaimana mestinya. Ataskerja samanya diucapakan terimakasih.

/\@’,‘;‘;\\ sar Magurai, 15 Desember 2023
ala )Ir{_ﬂEGERI PERTIWI 1
g )

/N ;
e

N\

EMBAN A \Y

MEAN WASURA \\1‘%, [
5T \

v )
|

- “EMI SURYANL, S.Pd
NIP.19740119 199603 2002

P

Lampiran 5: Lembar Instrumen Penelitian
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LEMBAR OBSERVASI
INSTRUMEN PENELITIAN

Pengaruh media smart box terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia
5-6 tahun di TK Pertiwi 1 Kabupaten Merangin.

Nama Anak
Hari/Tanggal

Kelas/Semester

Skor penilaian Ketera
No Variabel Indikator Item 1 2 3 4 ngan
Kemampuan | Menyebutkan Anak  mampu
Membaca simbol-simbol menyebutkan
Permulaan huruf yang | simbol-simbol
anak usia 5-6 | dikenal huruf yang
tahun dikenal
Anak  mampu
mengelompokka
n simbol-simbol
huruf yang
dikenal
Mengenal suara | Anak  mampu
huruf awal dari | mengenal suara
nama benda- | huruf awal dari
benda yang ada | nama benda
disekitarnya yang ada
disekitarnya
Menyebutkan Anak  mampu
kelompok gambar menyebutkan
.o .| kelompok
yang  memiliki
bunyi/huruf awal gamb_a_r_ yang
yang sama mem!llkl
bunyi/huruf awal
yang sama
Anak  mampu
menunjukkan
kelompok
gambar yang
memiliki

bunyi/huruf awal
yang sama
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Memahami
hubungan antara
bunyi dan bentuk
huruf

Anak mampu
memahami
bunyi huruf

Anak  mampu
menyebutkan
hubungan antara
bentuk huruf dan
bunyinya

Memahami  arti
kata dalam cerita

Anak  mampu
menceritakan
kegiatannya  di
rumah




Lampiran 6: Rubrik Penilaian
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No Item 1 2 3 4
1. | Anak  mampu | Anak belum | Anak mampu Anak mampu Anak
menyebutkan mampu menyebutkan 2- | menyebutkan mampu
simbol-simbol menyebutkan 3 simbol-simbol | 4-5 simbol- menyebutk
huruf yang | simbol-simbol huruf yang simbol huruf an >5
dikenal huruf yang | dikenal yang dikenal simbol-
dikenal simbol
huruf yang
dikenal
2. | Anak  mampu | Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
mengelompokka | mampu mengelompokk | mengelompokk | mampu >5
n simbol-simbol | mengelompokka | an 2-3 simbol- | an 4-5simbol- | mengelom
huruf yang | nsimbol-simbol | simbol huruf simbol huruf pokkan
dikenal huruf yang yang dikenal yang dikenal simbol-
dikenal simbol
huruf yang
dikenal
3. Anak mampu Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
mengenal suara mampu mengenal suara | mengenal suara | mampu
huruf awal dari | huruf awal dari | mengenal
huruf awal dari | mengenal suara | nama benda nama benda suara huruf
nama benda huruf awal dari | Y29 _ada yang _ada awal dari
disekitarnya disekitarnya nama
yang ada nama benda dengan arahan | dengan mandiri | benda yang
disekitarnya yang ada guru tetapi belum ada
percaya diri disekitarny
disekitarnya a
4. | Anak  mampu | Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
menyebutkan mampu menyebutkan menyebutkan mampu
kelompok menyebutkan 2-3 kelompok 4-5 kelompok menyebutk
gambar yang | kelompok gambar yang gambar yang an >5
memiliki gambar yang memiliki memiliki kelompok
bunyi/huruf memiliki bunyi/huruf bunyi/huruf gambar
awal yang sama | bunyi/huruf awal | awal yang sama | awal yang sama | yang
yang sama memiliki
bunyi/huru
f awal
yang sama
5. | Anak mampu Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
menunjukkan mampu menunjukkan menunjukkan mampu
kelompok menunjukkan kelompok kelompok menunjukk
gambar yang kelompok gambar yang gambar yang an
memiliki gambar yang memiliki memiliki kelompok
bunyi/huruf memiliki bunyi/huruf bunyi/huruf gambar
awal yang sama | bunyi/huruf awal | awal yang sama | awal yang sama | yang
yang sama dengan bantuan | dengan mandiri | memiliki
guru tapi belum bunyi/huru
percaya diri f awal
yang sama
6. | Anak mampu Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
memahami mampu memahami memahami mampu
bunyi huruf memahami bunyi huruf bunyi huruf memahami
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bunyi huruf dengan bantuan | dengan mandiri | bunyi
guru tapi belum huruf
percaya diri
Anak mampu Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
menyebutkan mampu menyebutkan 2- | menyebutkan mampu
hubungan antara | menyebutkan 3 hubungan 3-4 hubungan menyebutk
bentuk huruf hubungan antara | antara bentuk antara bentuk an >5
dan bunyinya bentuk huruf dan | huruf dan huruf dan hubungan
bunyinya bunyinya bunyinya antara
bentuk
huruf dan
bunyinya
Anak mampu Anak belum Anak mampu Anak mampu Anak
menceritakan mampu menceritakan menceritakan mampu
kegiatannya di menceritakan kegiatannya di | kegiatannya di | menceritak
rumah kegiatannya di rumah dengan rumah tanpa an
rumah bantuan guru bantuan guru kegiatanny
tetapi belum a di rumah

percaya diri




Lampiran 7: Uji Normalitas

1. Data uji normalitas Pretest Kelas Kontrol

No X Z F(2) S(2) [F2)-S(2)|
1 8 -1,94 0,0259931 | 0,0625 | 0,0365069
2 9 -1,66 0,0483975 | 0,125 | 0,0766025
3 1 -1,10 0,1366958 | 0,1875 | 0,0508042
4 12 -0,81 0,2082148 0,25 0,0417852
5 13 -0,53 0,298064 | 03125 [ 0,014436
6 14 -0,25 04023293 | 0,375 | 0,0273293
7 14 -0,25 04023293 | 0,4375 | 0,0351707
8 15 0,04 0,5140924 0,5 0,0140924
9 16 0,32 0,6247523 | 0,5625 | 0,0622523
10 17 0,60 0,7259603 0,625 0,1009603
11 17 0,60 0,7259603 | 0,6875 | 0,0384603
12 17 0,60 0,7259603 0,75 0,0240397
13 18 0,88 0,8114615 | 0,8125 | 0,0010385
14 18 0,88 0,8114615| 0,875 | 0,0635385
15 19 117 0,8781825 | 0,9375 | 0,0593175
16 20 1,45 0,9262758 1 0,0737242
Rata-rata 14,875
Std.
Deviation 3,538
L hitung 0,101
L Tabel 0.213
2. Data uji normalitas Pretest Kelas eksperimen
No X Z F(2) S(2) |F2)-S(2)|
1 9 -2,15 0,015821 | 0,0625 | 0,046679
2 12 -1,13 0,1297355 | 0,125 | 0,0047355
3 13 -0,79 0,2155759 | 0,1875 | 0,0280759
4 13 -0,79 0,2155759 0,25 0,0344241
5 13 -0,79 0,2155759 | 0,3125 | 0,0969241
6 14 -0,45 0,3275091 | 0,375 | 0,0474909
7 14 -0,45 0,3275091 | 0,4375 | 0,1099909
8 15 -0,11 0,4576399 0,5 0,0423601
9 16 0,23 0,5925227 | 0,5625 | 0,0300227
10 17 0,57 0,7171715 0,625 0,0921715
11 17 0,57 0,7171715 | 0,6875 | 0,0296715
12 17 0,57 0,7171715 0,75 0,0328285
13 18 0,91 0,8198726 | 0,8125 | 0,0073726
14 18 0,91 0,8198726 | 0,875 | 0,0551274
15 19 1,26 0,8953151 | 0,9375 | 0,0421849
16 20 1,60 0,9447244 1 0,0552756
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Rata-rata 15,313
Std.
Deviation 2,938
L hitung 0,110
L Tabel 0.213
3. Data uji normalitas postest kelas kontrol
No Y Z F(z) S(2) |F2)-S(2)|
1 18 -1,913 0,027879 | 0,0625 | 0,034621
2 21 -1,078 | 0,1404738 | 0,125 | 0,0154738
3 20 -1,356 | 0,0874802 | 0,1875 | 0,1000198
4 21 -1,078 | 0,1404738 0,25 0,1095262
5 23 -0,522 | 0,3009374 | 0,3125 | 0,0115626
6 24 -0,243 | 0,4038234 | 0,375 | 0,0288234
7 24 -0,243 | 0,4038234 | 0,4375 | 0,0336766
8 25 0,035 | 0,5138726 0,5 0,0138726
9 26 0,313 | 0,6228687 | 0,5625 | 0,0603687
10 26 0,313 | 0,6228687 | 0,625 | 0,0021313
11 26 0,313 | 0,6228687 | 0,6875 | 0,0646313
12 27 0,591 | 0,7228293 0,75 0,0271707
13 28 0,870 0,807716 | 0,8125 | 0,004784
14 30 1,426 | 0,9230654 | 0,875 | 0,0480654
15 29 1,148 | 0,8744649 | 0,9375 | 0,0630351
16 30 1,426 | 0,9230654 1 0,0769346
Jumlah 398
Rata-rata 24,875
std.
Deviation 3,594
L hitung 0,110
L Tabel 0.213
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4. Data postets kelas eksperimen

No Y Z F(2) S(z2) |Fz)-S(2)|
1 24 -1,687 | 0,0458161 | 0,0625 | 0,0166839
2 26 -0,881 | 0,1891075 0,125 0,0641075
3 25 -1,284 | 0,0995675 | 0,1875 | 0,0879325
4 25 -1,284 | 0,0995675 0,25 0,1504325
5 27 -0,478 | 0,3161969 | 0,3125 | 0,0036969
6 28 -0,076 | 0,4698963 0,375 0,0948963
7 27 -0,478 | 0,3161969 | 0,4375 | 0,1213031
8 27 -0,478 | 0,3161969 0,5 0,1838031
9 28 -0,076 | 0,4698963 | 0,5625 | 0,0926037
10 29 0,327 0,6282792 0,625 0,0032792
11 30 0,730 0,7673443 | 0,6875 | 0,0798443
12 31 1,133 0,8713842 0,75 0,1213842
13 30 0,730 0,7673443 | 0,8125 | 0,0451557
14 31 1,133 0,8713842 0,875 0,0036158
15 31 1,133 0,8713842 | 0,9375 | 0,0661158
16 32 1,536 0,9377049 1 0,0622951
Rata-rata 28,188
std.
Deviation 2,482
L hitung 0,184
L Tabel 0.213
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Lampiran 8: Distribusi L Tabel

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)

GELBE REREE CENBR RERRE BREBE SEKEE ERE88 S8RES

000 001 002 003 004 005 0068 007 008 009

0.0000
0.0398
0.0793
0.1179
0.1554

0.1915
0.2257
0.2580
0.2881
0.3159

0.3413
0.3643
Q.3849
0.4032
0.4192

0.4332
0.4452
0.4554
0.4641
0.4713

04772
0.4821
0.4861
0.485893
0.4918

0.4938
0.4953
0.4965
0.4974
04981

0.4987
0.4920
0.4993
0.4995
0.4997

0.4998
0.4998
0.4999
0.4999
Q.3000

0.0040
0.0438
0.0832
0.21217
0.1591

0.1950
0.2291
0.2611
0.2910
0.3186

0.3438
Q.3665
0.3869
0.4049
0.4207

0.4345
0.4463
0.4564
0.4649
0.4719

0.4778
0.4826
0.4864
0.4896
0.4920

0.4940
0.4955
0.4966
0.4975
0.4982

0.4987
0.4991
0.4993
0.4995
0.4997

0.4998
0.4998
0.4999
0.4999
Q.5000

0.0080
0.0478
00871
0.1255
0.1628

0.1985
0.2324
0.2642
0.2939
0.3212

0.3461
0.3686
0.3888
0.4066
0.4222

0.4357
0.4474
0.4573
0.4656
0.4726

0.4783
0.4830
0.4868
0.4898
0.4922

0.4941
0.4956
0.4967
0.4976
0.4982

0.4987
0.4991
0.4994
0.4995
0.4997

0.4998
0.4999
0.4999
0.4999
0.5000

Q.0120
0.0517
0.0910
0.12a3
0.1664

0.2019
Q.2357
0.2673
0.2967
0.3238

0.3485
0.3708
0Q.3207
0.4082
0.4236

0.4928

00160
00557
00948
0.1331
0.1700

02054
02389
02704
02935
03284

03508
03729
03925
04029
04251

04382
04495
04591
04671
04738

04723
04838
04875
04904
04927

04945
04959
04969
04977
04984

04988
04924
04996
04997
04998
04999

04999
Q5000

00199
0.0596
00887
0.1368
Q1736

02088
02422
02734
03023
03289

03531
03749
03944
04115
04265

04394
043505
04599
04678
04744

04728
04842
04878
049086
04929

04946
0.4960
04970
04978
04984

04989
04992
04924
04996
04997

04998
04929
04999
04999
05000

0.0232
00636
0.1026
0.1406
01772

02123
02454
02764
03051
03315

03554
Q3770
03962
04131
04279

0.4406
04515
04608

04730

04803

04881
04909
04931

049458
04961
04971
04979
04985

04989
04992
04994
04996
04997

04998
04999
04999
04999
05000

Q0272
Q0675
0.1064
0.1443
01808

02157
02486
02794
03078
03340

03577
03720
03280
04147

04418
04525
04616
04623
04756

04808
04830

04911
04932

04949
04962
04972
04979
04985

00319
00714
0.1103
0.2480
0.1844

02120
02517
02823
03106
03365

03599
03810
03997
04162
04306

04429
04535
048625
04623
04761

04812
04854
04887
04913
04934

04951
04963
04973
04980
04986

04920
04933
04995
04996
04997

04998
04999
04999
04999

00359
Q0753
0.11241
01517
Q1879

02224
02549
02852
03133
03389

03621
Q3830
04015
04177
04319

04441
04545
048633
04706
04767

04817
04857
048920
04916
04936

04952
0.4964
04974
04981
04986

04920
04993
04995
Q4997
04998

04998
04929
04999
04999
05000
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Lampiran 9: Uji Homogenitas

1.Uji Homogenitas Kelas Kontrol

NO X Y

1 8 18

2 9 21

3 11 20

4 12 21

5 13 23

6 14 24

7 14 24

8 15 25

9 16 26

10 17 26

11 17 26

12 17 27

13 18 28

14 18 30

15 19 29

16 20 30
varians 12,517
varians 12,917
F hitung 0,969
F tabel 2,333

2. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen

NO X Y

1 9 24

2 12 26

3 13 25

4 13 25

5 13 27

6 14 28

7 14 27

8 15 27

9 16 28

10 17 29

11 17 30

12 17 31

13 18 30

14 18 31

15 19 31

16 20 32
varians 8,629
varians 6,163

F hitung 1,4002705
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F tabel

2,3334836

Lampiran 10: Distribusi T tabel

92

o untuk Uji Satu Pihak (one rail test)
025 | 010 | 005 | 0025 | 0,01 | 0,005
dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 " 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 ' | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576




Lampiran 11.

Dokumentasi Awal

Anak masih kesulitan membedakan huruf “b” dan “d”
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Media yang digunakan dalam pembelajaran kemampuan membaca permulaan di TK Pertiwi 1

Kabupaten Merangin



96

Lampiran 12: Dokumentasi Kelas Eksperimen

Anak mengelompokkan simbol-simbol huruf yang dikenal
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Anak mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya
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Anak menyebutkan dan menunjukkan kelompok gambar yang memiliki

bunyi huruf awal yang sama




99

Lampiran 13: Dokumentasi Kelas Kontrol
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